
trlrNcArlurr DTTNAT trDr.,AJArt PADA DIATA rDD r,A.ril IUIN
rD UNDTDTKAN aGAMA rsleni TErtrIAna p a K.t.t v !.t,As

KEAGADIAAN SrSWA SMIiN.r PALANGKA uAyA

SIrRIPSI

Diajukan untuk memenuhilsebagian tlari tugas
dan syarat-syarat guna mencapai gelar

Sarjana dalam Ilmu Tarbivah

Oleh:

BASTIAH
9215014323

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

JURUSAN ILMU ,TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA TSLAM

PALANGKA RAYA

1998
I



MOTTO

,,;J

r'
o t ., , , i
rr j'q I .- iJ

9l
4x e':a.''

.t
Nq

'( rt !,\-J' >' q C-.> r .'

,,#G,,i,

Artinya :., j'Nlah aLan meainggital orang-orang yarg
beriaan dlantaramu dal oraag-oraag yarrt aiUerill-u pengetahuan beberapa deraJai, Oan allah
Maha Meagetahui apa yang Lamu kerjakan.,,
(Q.S. Af - MuJaadalah: lt I



P@IAf,AI

Shied ini tuparaembatrlan unb.rl;

,lztt-Wlrlr/a,q,Mgr&t&dfla

lrtql:rarlab
rfrrbarrtthr llf, + rotr,-ary

tclne ag*mlalnelala
tardL&&t+&&.



dfirur\ l't racrnnf, .rrtrd:lrrt clttrrtf, - iurfA

nl1tc gnq;lxrrst ud ll:u{l!,u irsb

(lfLltu<If + SItf urtdnadlila

m slob nngnnlttri'f$ UnryI

-rrtd:,r lrS St $$i dlgrcrr



NOTA DINAS

Hal : Mohon dimu naqasyahkan
Skripsi An. BASTIAH

Pa-langkaraya, Januari 1998.

Kepada

Yth. Bapak Ketua STAIN
Palangkaraya
di-
PALANGKARAYA

Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan

perbaikal seperlunya, maka kami berpendapat bahwa

skripsi Saudari :

Nama
NIM
Judul
Skripsi

BASTIAH
92r5014323

PENGARUH MINAT BELAJAR PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP
AKTIVITAS KEAGAMAAN SISWA
SMUN-1 PALANGKARAYA

sudah dapat dimunaqasyahkan untuk memperoleh gelar

Sarjana Agama dalam Ilmu Tarbiyah pada Sekolah Tinggi

Agama Islam (STAIN) Palangkaraya.

Demikian semoga dapat diperhatikan sebagaimana

mestinya, terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr Wb.

prF{i^

|/@

Drs. AK D TAUFIK

Pembimbin

D MDANAH

bing I,

+

NIP. 150 55153 . 150246249

Assaiamu alaikum Wr Wb.



JUDUL

NAMA

NIM

JURUSAN

PROCRAM SITUDI

STR/ryfA

mbing

I'ERSDTU.IUAN SKRI tiSI

PENC}ARU}I MINAT I'DTA.IAR PADA MATA

PELAJARAN PDNDIDIKAN AGAMA ISI,.AM

TERTIADAP AKTIVMAS KEAGAMAAN SISWA

SMUN-I PAI,,ANCKARAYA

RASTIAH

9215()14323

TART]IYAH STAIN PALANCKARAYA

PENDIDIKAN AGAMA ISII\M

sATu (sl )

Palangkaraya, ll Marot 1998

Menyetujui :

Pem II,

Dra. anah
NI 50/246249

Mcngetahui ;

a STAIN

Mardludi, Stl

t)
.)

ufik

zt

Drs. A
NIP, 15U25

Ketua Jurusan

I) rs. A man
NIP. 150237652 I 1t]3s50

I rI.i



PENGESAIIAN

Skripci yaqg bGrjudut : .PENGARUH MIilitT BEI/ArAR PAEA

MATT PDI.&IANAT PEITDIT'IrAII TI(}ATI/L TCilAti I@AIINP
AKilt }Ifs r&IOAMAAr-S#A. tlt +rN-r mIANG|EAIA.YAT, &hh*
dfnrunaAlahtan pada ddang Fanitb Uii.n Etripsi sfAIil
Pahttry, e.dr;

Hari : Sabtu
TaEB* I TMarct l99OM

I Dn!3Hrh l+rAI*

daadfinrdieiuutan u&;
Barl : Sabtu
tuEgal : TMaret l996lrf

E Drulqddatr l4.laH
ME STAIST

AG<eA 6\
,a

IJJ

o
r

Dra.
NIP.

aH.

Ati
Fanguji

1. Ilrc. Moh- Rois
PenguJi/Kotua Sidang

2, Dra. Abd. Rahman
FsnSuji

3. Drs. Al(hmadTaufil(
Penguji

4. Dra. Handanah
Penguji/ S€lrr€tarb Sidarg

t)
(
l/.**L

\r\-ntt---'

\-,)u
s



I

:

I

" .lt' 
''

I



PEI|OARUH HIf,AT BELA'AR PADA }IATA PELA.'ARAJI
PETDIDIKAT AGAf,IA TSLAIT TERHADAP N(TIVITAA

HEAOA}TAAfl SISUIA SHUN{ PALAIIOKAR',YA

ABS}TRff<SI

Pendidikan Nasional berhrjuan antra lain mencerrtqqkFrl
kehi&rpan bagsq merrgembangkari m.anusia Indonesia ,€"trhy; tdfu
ryluYyall.Sberiman dan bertalrwa kepqdq f\rlhan faB lvtalu-Bla drlr
?*b.ud qekerti-.yqU luhur. Salah sdu cra rmtuk mtcry, ;i;
telseluf qapd dilaLukan melalui pendidikan Atana Isla4'dm ;alrlr
YS ryd {ri tegidar pendidikan agarna nrt"lah-kegj*.,rnjfE- -i"*"-
Keberheqilan belqia siswa- apengmhi otet biberryr irkt";; ;
gtranya falrtor yang berasal dai dalfln did individr *pirti mir"t 'd-,
faktror yang berasal 4ari lua diri inq1fu seperti lingkuntar. *tit ir.y.
Dengm minC bel4jar yqlt_ tiryti bukar saja hasit-penfudikar agama

I..,9 di:.Tt akan te'rri dilrarytan pula tunrbuh afti"itu, teag;;
tnlva Aktivrtas yang dimaksud di antranya adarah peratsanaan-shaLd,

l.+"t*_t ", -.lalan keddan peri4drn hari-fini b.; fu6
!eitu!e{31 dalan kegiafm pesantoen Lilat, d.rr lain sebagainya untrli
!f nqt" diteliti, ryatah memarg mind sisiiva pada pendi-rlitan AgEn;
Islan berpengaruft terhadap aktivitas keagrma; mereka

- - Berdasarkan permasalahan di das, maka penelitian berfujuan
lnlf-SensetaLur bagammra minat belajar Sswa paaa mata peliLan

SMLJN-I Palagkaraya Apakah ada penga'uh minat bek$ar siswa pg.tc
mtu pelqrran pendidikan Agarna Islarn terhadap akdviias keagaiaan
siswa SMUN-I P alrrrr$m ay a_

- - . Hipotesa yarg diaiukan adalah ada pengaruh positif antara minat
bel4jar siswa pwlq mat^ pel4jaran pendidikir A$lna Islarn terhadap
aktivitas teagana.sr siswa SMUN -l palarrg$rl:rry*"

Unfirk menjarrab perrnasalahan di &s, sekaligus memenuhi
F_"9 ygg irgin dicryai, molrp seteldh *utigadrkd penelitian di
SMUN-I Palangkaraya deng_an jumlah populasi 727 orurtg siswa yang
beragrna Islaq dT yarg dijadikan sampel 15 % yahti +o"oratg Jswi
de1ry" menggunakan teknik porpusive random sanpling; aaaprmunfirk mengumpulkan -W:d*4 digunakan teUrik "ofserias!
wawancarE dotumentasi dan kuesioner.



Setelah dda terkumpul kemudian diaulisa, sehingga dikehlui
skg n1n{ t^1tai ry si. s1a p aaa maa p etag ar an p*&Atr, Er*" lJan,*-1tu 2,33 dci skor ini b€f,ada iaila tlu:t seOag."Se;;*e;
ahtivitas-keaganaan siswa SMUN-I ra-arukarava rxa-r,d,a 2,s6 ikor
m1 berada padatud sedang Adapun *trT*.'".*i hubung;;ttr;
mind belqjar sisrva pada-mata pelqa.alr. i."adt* AgAr; idarn
dengm 

_aktivitas. keagamaan si1wa, dtfunakm .r** korelasi p"oar"t
poryol dan diperoleh r_ sebesa o,s5 korelasi ir,i m;uiruJ.k;
Io:aoi-vas saEd tirygi" taena nilai r t it 

"r.g 
filif, besr dtri i tO"iDa.x.padattd signifikansi,O % = O,gO4 maupun patatard signifitd#

1.% = -0,ggg. Adapun untuk merrgjialui ,rigiff"iri huUunsi-terscb;
$g111[I ryus..t hitung dan &_peroleh r tird ,"b.*o-'9,9g.;;
perlutungan mi rhketahui bahya fubqsan tersebut dgdftaiL taena
ll,i.|tr1g-= 9,9s lebih besar gqi t taUef, bay-pada-tar,.f ;6iAi;5%= zpz,manpunpadatadsignifik^i X _ Z,Zt.

Kemudian untuk menguji.perya,uh antara variabel X terhadapvaizbel 
.Y digunakfl u3i regesi-lini-er seaertrana, Sehingga dk;tal,ri

na$t dan penelitian menwfukkan y = a + b (X), hal ini-U-errti s*iq
kenaikan 1 sduar nilai f akan menyebabkar'i<enaitar 1 $duan isecratonstan. IkSildrnlrtkgX= l,makay = 0138 + 0,g4 (I) =
,l{,,ryq ^1.r4 setiap kenaikan 1 satuan x alian *.igil*tt^
.Kenalkan 0,84 satuan y dengan hraga a konstan. Den&n demifrm, hal
T i*"ry"t}an adwrya pengaruh min* Ueiei; "S"*u p"au-**u
P-el4gT le_ndqkan Atarna Islarn terhad4 aktivitas keaganaan siswa
IST;1,|d*1skerayq dart dap* Crutlxikan bahwa ,.mrtin tir,gsi
rrunat belqar uswa pada rca,,a pelqagan pendirfrtan 4gama Islan, mfia
semahin tingd pula aktivitas keagarnaarurya.
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BAB I

A. Latat Belakaag

Pendidikan merupakar fundamen dalam pembangunan

bangsa. Dengan pendidikan yang baik akan tercipta masyarakat

yang baik dan maju, karena pendidikan mempunyai peranan yang

sangat penting bagi kemajuan bangsa, nega-ra dan agama. Hal ini

selaras dengan Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentaag Sistem pendidikan

Nasional yang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmali dan
rohani, kepribadial yang mantap dan mandiri serta rasa
bertanggung jawab kemasya-rakatan dan kebangsaan,
(SPN. UU RI, 1989 :4)

Dalam rangka pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional

tersebut, maka perlu diupayakal pembinaan manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang MaIa Esa melalui

penyelenggaraan pendidikan. Karena dengaa pendidikan

masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan.

Hal ini selaras dengan ajaran agama Islam yang mengharuskan

umatnya untuk mempelajari ilmu pengetahuan, sebagaimana sabda

Nabi SAW yang berbunyi :

1

PENDAHULUAN
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Artinya : Dari Annas R.A., berkata : Rasulullah SAW bersabda,

"Menuntut IlmuPengetahuan itu adalah kewajiban bagi

setiap muslim pria dan wanita." (H.R. Ibnu Abdil Baar).

Sedemikian besar perhatian agama Islam, sehingga untuk

menuntut ilmu itu diwajibkan bagi seiuruh umat Isiam. Umat Islam

menyadari, betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam membentuk

manusia yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

iman dan taqwa, sehingga mampu berpartisipasi dalam

membangun kemajuan peradaban dunia.

Salah satu jalan untuk menjadi orarg yang berilmu dan

beragama adalah dengan pendidikan, baik pendidikan mela-lui jalur

sekolah maupun jalur luar sekolah. Pada Pendidikan jalur sekolah

diberikan berbagai mata pelajaran salah satunya adalah mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam, termasuk pada SMU yang

pemberian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupa-kan

upaya dalam rangka membentuk manusia yang berilmu dan

bertaqwa. Hal ini dimaksudkan agar teiadinya keselarasan anta-ra

ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dengan keyakinan dan

pengamalan ajamn agama Islam. Hal ini selaras dengan tujuart



l

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Umum ( SMU )

adalah :

Pendidikal Agama Islam pada Sekolal Menengah Umum,
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalal siswa tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT. Serta berakhla-k mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggl. (Depdikbud, 1995 : 2)

Pendidikan Agama Islam memang mempunyai tujuan agar

anak didik beriman dal bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan juga mempunyai akhlakut karimah. Hal tersebut selaras pula

dengan firman Allah Surah Ali Imran ayat lO2 yang berbunyi :

" 
ii;E '

/t "l'n ,9,\ /,t .,t.
ll o:J il -:o't .- -ilr l.4r.t

\/

< j\ o\)., i. G )y9( ; r,G,,'J{{.'"c+.* V

Y, )e
.< , , . \

-. ( -'- n- .44".P-.i *
ait o

Artinya : "Hai orang-orang yarg beriman, bertaqwalah kepada Allah
sebenar-benar taqwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan da-lam keadaan beragama
Islam." (Q.S.Ali Imran: 102)

Demikian juga dinyatakan dalam sebuah Hadits Nabi sebagai

berikut:
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Artinya :"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk

menyempurnakan akhlak budi pekerti yang luhur".

(H.R. Ahmad dan Baihaqi)

Pendidikan Agama Islam juga mendidik anak didiknya untuk

selalu beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kewajiban

ibadah shalat lima waktu, puasa, za-kat dan haji bagi yang ada

kemampuan, disamping itu anal< dididik pula untuk berakhlal< yang

mulia.

Tujuan Pendidikan Agama Isiam tersebut dapat dicapai, baik

dalam bentuk kegiatan intrakurikuler maupun dalam bentuk

kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurlkuler ada-iah

kegiata-n tatap muka antara guru dan siswa, yang penjatahan

waktunya telah ditentukan dalam struktur program. Adapun

kegiatan kokurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran atau

tatap muka. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan

yang dilakukan di luar jam tatap muka, baik di sekolah maupun di

luar sekolah. Dalam kegiatan intrakurikuler dikembangkan

interaksi positif antara guru dan siswa, sehingga dapat dicapai

keberhasilan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai

dengan yang diharapkan.

Keberhasilan Pendidikan Agama Islam, bukan hanya terletak

pada salah satu komponen saja, misalnya guru, akan tetapi banyak

komponen lain yang berpengaruh dalam mendukung keberhasilan
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belajar diantaranya siswa, bahan, metode, dan lain-lain. Dalam

buku 'Proses Belajar Mengajar Pragmatik' dinyatakan bahwa :

Hasil belajar siswa akan tergantung pada komponen :

1. Siswa
2. Guru
3. Tujuan
4. Balan
5. Metode
6. Media
7. Evaluasi. (Djago Tarigan, 1990 : a0)

Dari komponen-komponen di atas, komponen siswa

memegang peranan penting dalam keberhasilan belqjar. Sa.lah satu

faltor yang mempenga-ruhi keberhasilan belajar ditinjau dari segi

siswa adalah minat siswa itu sendiri terhadap Pendidikan Agama

Islam yang diberikan di sekolah.

Mengingat siswa sebagai salah satu faktor penentu

keberhasilan pendidikan, maka guru sebagai pendidik perlu

memperhatikan tentang minat siswa dalam Pendidikan Agama

Islam dengan berupaya membuat sistem pengajarar yang menarik

dan memotivasi siswa agar memiliki minat yang tinggi terhadap

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga penerimaan dan

pemahaman siswa menjadi lebih mudah dan baik. Ha1 ini sesuai

dengan pendapat Singgih dan Yulia D.G. dalam bukunya 'psikologi

Perkembangan Anak dan Remaja', bahwa "Minat dapat merupakan

pendorong ke amh keberhasilan seseorang, seseorang yang

menaruh minat pada suatu bidang akan mudah mempelajari bidang

itu." ( Singgih dan Yulia D.G., 1991 : 129 )
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Dari pendapat tersebut di atas, jelas ba-hwa minat siswa

sangat mempenga-ruhi terhadap keberhasilan dalam melaksanakan

suatu kegiatan, tidak terkecuaJi kegiatan yang berhubungan dengan

pendidikan Agama Islam. Dengan minat belajar siswa yang tinggi

pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam diharapkan dapat

melahirkan aktivitas keagamaan yang tinggi pula.

Aktivitas keagamaan yang dimaksudkan dapat dilaksanakan

baik di sekolah maupun di luar sekolah, demikian juga pada siswa

SMUN- 1 Palangkaraya. Pelaksanaan aktivitas keagamaan di sekolah

seperti : keikutsertaan dalam petaksanaan shalat zuhur berjamaah,

keikutsertaan dalam pelaJ<sanaan Peringatan Hari-hari Besat Islam,

serta keikutsertaar dalam kegiatan Pesantren Kilat dan lain

sebagainya. Selain aktivitas keagamaan siswa di sekolah juga akan

dilihat aktivitas keagamaan di luar sekolah seperti ; pelaksanaan

shalat lima waktu, membaca Basmallah ketika mau memulai

pekeq'aan, mengucap Hamdallah saat mengakhiri suatu pekerjaan,

menjawab seruan adzan, membaca Al-Qur'an, pengucapan salam

kepada sesanla muslim, keikutsertaan dalam kegiatan pengajian

dan lain sebagainya.

Namun pada kenyataannya berdasarkan pra penelitian

terdapat beberapa siswa yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam, nampaknya aktivitas keagamaannya masih kurang

diantaranya pelaksanaan sha-lat lima waktu belum sempurna, tidak
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mengikuti kegiatan peringatan Hari-hari Besar Islam, dan tidak

mengikuti kegiatan Pesantren Kilat yang dilal<sanakan oieh sekolah.

Bertolak dari pra penelitian di atas, penulis tertarik ingin

mengadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat apakah ada

pengaruh minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

Agama Islam terhadap aktivitas keagamaan mereka.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka judul penelitian adalah :

.PENGARUH MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP AKTIVITAS KEAGAMAAN

SISWA SMUN- 1 PALANGKARAYA"

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belalcang, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMUN-1 Palangkaraya.

2, Bagaimana aktivitas keagamaan siswa SMUN-I Palangkaraya,

baik di sekolah maupun di luar sekolah.

3. Apakah minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam berpengaruh terhadap altivitas keagamaan siswa

SMUN-1 Palargkaraya.
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C. TuJuan dan Keguaaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, mal<a penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMUN-1 Palangkaraya.

2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas bagaimana aktivitas

keagamaan SMUN-I Palangkaraya, baik di sekolah maupun di

luar sekolah.

3. Untuk mengetahui apakah minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap

aktivitas keagamaan siswa SMUN- 1 Pa-langkaraya.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan :

1. Sebagai wahana untuk menambah pengetahuan dan wawasan

bagi peneiiti serta melatih daya analisis dalam melihat prospek

pendidikan.

2. Sebrgai bahal informasi bagi guru yang mengqiar dalam rangka

meningkatkan minat belajar siswa pada mata peiajaran

Pendidikan Agama Islam.

3. Sebagai langkah positif ke arah pembinaan bagi siswa untuk

menerapkan norma-norma agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh di

sekolah.

4. Sebagai ba-han bacaan untuk memperkaya ilmu pengetaluan
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dan menambah literatur perpustakaan Fakultas Tarbiyah

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangkaraya.

5. Untuk menjadi bahan kajian ilmiah khususnya pada masalah

yang relevan guna penelitian selanjutnya

D. Tlnjauan Pustata

7. Mtnat Belotar Sisaz

a. Pengertian Minat

Adapun pengertiarr minat menurut para ahli sebagai berikut :

(1). "Minat adalah kecendrungan jiwa kepada sesuatu, karena
kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada
umumnya disertai dengan perasaan senang al<an
sesuatu itu." (Ahmad D. Marimba, 1989:791

(2l'. Minat adalah "Kecendrungal yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas.

(Syaipul Balri Djamarah, 1994 : 48)

(3) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan al<an sesuatu
hubungan artara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat. (Slameto, I99I : l82l

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa yang dimal<sud dengan minat adalah

kecendrungan seseorang, merasa suka dan rasa keterkaitan

terhadap suatu kegiatan dengan aktif tanpa ada yang

menyuruh, sesuai dengan kemampuannya.
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b. Fal<tor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya

"Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah,

mengemukakan sebagai berikut :

"Faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor bawaan
yaitu minat yang didasari oleh bakat dan ditunjang oleh
fasilitas yang diharapkan. Faktor dari luar yaitu seperti
lingkungan dan kebutuhan." (Dewa Ketut Sukardi, 1983 :

s4)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami baiwa

ada dua faktor yang mempenga-ruhi minat, yaitu faltor yang

berasal dari da.lam diri dan faktor yang berasal dari luar diri

anak atau lingkungan sekitarnya.

c. Pengertian Belajar

Pengertian Bel4iar menurut para ahli adalah sebagai

berikut :

( 1). Beiajar adalah suatu proses usaha yang dila-kukarr
seseorang untuk memperoleh suatu peruba-hal tingkah
laku yang baru secara menyeluruh sebagai hasil dari
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. ( Slameto, 1991 :21

(2l,. Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. (Sardiman AM., 1992:22)

(3). "Belqiar adalah perubahan individu dalam kebiasaan,

pengetahuan dan sikap." (Roestiyah NK, 1986 : la1)
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2. Faldor-tc,ldor gang Menpengatttht BelaJar

Menurut Slameto dalam bukunya "Belajar dan Faktor-

faktor yang mempengaruhinya", bahwa fal<tor yang

mempenga-ruhi belajar ada 2 yaitu ;

l) Faltor intern, yang terdiri dari ;

a) Faktor jasmani, seperti kesehatan da,n cacat tubuh'
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian,

minat, bakat, kematangal.
c) Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan

rohani.
2) Faktor ekstern, yang terdiri dari ;

a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik,
keadaan ekonomi keluarga, dan pengertiar orang
tua.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa belajar adalah merupakan suatu aktivitas

yang mela,hirkan perubahan tingkah laku dalam diri seseorang

baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan sebagai hasil

dari pengalaman.

Jadi yang dimaksud dengan minat belajar siswa adalah

suatu kecendrungan atau keinginan yang timbul dari

seseorang atau siswa untuk melakukan aktivitas atau suatu

keinginan dengan aktif, melaksanakan serangkaian kegiatan

seperti membaca, mengamati, mendengarkan, menulis atau

mencatat dan lain sebagainya, sehingga dengan proses

tersebut dapat melahirkan peruba-han pada diri seseorang

sesuai dengar kemampuan yang ada.
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b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, dan relasi siswa dengan
siswa, serta alat pelajaran.

c) Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat. ( Slameto, 1991:56)

Sedangkan menurut Roestiyah NK. Da1am bukunya

'Masalah-masa.1ah Ilmu Keguruan', bahwa faktor-fa-ktor yang

mempengaruhi belajar siswa itu sebagai berikut ;

l) Faktor interna-I, ialah faktor yang timbul dari dalam diri
anak itu sendiri, seperti kesehatan, rasa arnan,
kemampuan dan sebagainya.

2) Faktor eksterna.l, ia.lah faktor yang datang dari luar diri
si anak, seperti kebersihan rumah, udara yang panas,
lingkungan dan sebagainya. (Roestiyah,NK. 1 986: I 5 i )

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor intern dan faltor

ekstern, fal<tor intern adatah faktor yang berasal dari da.lam diri

individu, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal

dari luar diri individu atau lingkungan sekitarnya.

3. Pend.tdlkan Aga na Islam

a, Pengertian dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut

D. Marimba, menyatakan :

Ahmad

Pendidikan Agama Islam ada-lah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agar:n Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam, kepribadian utama ini
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disebut kepribadian muslim yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam.
(Ahmad D. Marimba, 1989 : 23)

Sedangkan menurut Pedoman Pelsksanaan pendidikan

Agama Islam pada SMTA, Pendidikan Agama Islam adalah :

Bimbingan dan asuhan yang diberikan kepada anak
dalam pertumbuhan jasmani dan rohani untuk
mencapai tingkat dewasa sesuai dengan ajaran Islam
dalam negara RI berdasarkan Pancasila.
(Depag RI,1986 : 1O)

Dari kedua pengertian tersebut di atas, dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan

Agama Islam adalah suatu bimbingan jasmani dan rohani

yang berdasarkan 4jaran-ajaran Islam dalam rangka menuju

terbentuknya manusia yang berkepribadian muslim, yang

memiliki nilai-nilai agama Islam serta untuk mencapai tingkat

kedewasaan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam menurut buku

Pedoman Pelalsanaan Pendidikan Agama Islam pada SMTA

ada-lah :

Meningkatkan ketaqwaan siswa kepada Tuhan yartg
Maha Esa a-rtinya menghayati dan mengamalkan ajaran
agamarya da-lam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan dan
menjadi wa-rga negara RI yang berdasarkan pancasila.
(Depag, 1986:13)

Sedangkan menurut Kurikulum Sekolah Menenga-h

Umum ( GBPP) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,

bahwa:
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Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan siswa tentang agarna Isiam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Serta berakhla-k mulia dalam
kehidupan pribadi bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. (Depdikbud, 1995 : 2l

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam

adalah untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan

pengamalal tentang ajaran agama Islam, dan berakhlak

mulia serta membentuk kepribadian muslim yang beriman

dan bertaqwa kepada Allah SWT.

b. Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam

Materi atau bahan pelajaran pendidikan Agama Islam

menurut kurikulum Sekolah Menegah Umum meliputi tujuh

unsur pokok, yaitu ;

1) Keimanan
2) Ibadah
3) Al-Qur'an
4) Akhlak
5) Muamalah
6) Syari'ah, dan
7) Tarikh. (Depdikbud, 1995:21

Adapun penjabaran materi Pendidikan Agama Islam

SMU kelas I, II dan kelas III terdiri dari beberapa pokok

bahasan dan sub pokok bahasan, sebagai berikut : Kelas I

terdiri dari 18 pokok bahasan dan 58 sub pokok bahasan,
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Kelas II 17 pokok bahasan dan 51 pokok bahasan, sedangkan

Kelas III 16 pokok bahasan dan 63 sub pokok bahasan.

Dalam penyajian materi Pendidikan Agama Islam harus

menggunalan metode-metode yang tepat, karena metode

merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk

mencapai tujuan yarrg telah ditentukan.

Menurut pendapat Winarno Surachmad dalam bukunya

'lnteraksi mengajar dan belajar'yang dikutip oleh H.Zuhairini,

dkk, mengemukakan beberapa metode mengajar, yaitu ;

l) Metode ceramah
2) Metode tanya jawab
J Metode diskusi
4 Metode pemberian tugas
5 Metode demonstrasi dan eksprimen
6 Metode beke{a kelompok
7 Metode Sosiodrama dan bermain peran
8 Metode karya wisata
9 Metode drill (latiha-n)
1O)Metode sistem regu.
(H. Zuhairini, et.el., 1983 : 82)

Sedangkan menurut Zaklah Daradjat, dkk,

mengemukakan tentang beberapa metode pengajaran yaitu;

1)

2l
Metode ceramah
Metode diskusi
Metode ekspremen
Metode demonstrasi
Metode pemberian tugas
Metode sosiodrama
Metode drill
Metode kery'a kelompok
Metode tanya jawab

10)Metode proyek.
(Zakiah Daradjat et. el, 1995 :289)

3
4
5
6
7
8
9
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Dari sejumlah metode mengajar yang ada dalam

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran belum tentu

semuanya tepat diperguna-kan untuk setiap pengajaran da.lam

proses belajar mengajar, begitu juga dalam pengajaran

pendidikan Agama Islam tidak semua metode dapat

dipergunakan. Oleh karena itu dalam mengunalan metode-

metode tersebut harus disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan, serta harus sesuai dengan situasi dan kondisi

dimana pendidikan itu dilaksanakan.

4. Alcf,hritos Keagamaan Stsroc

a Pengertian Aktivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa

pengertian altivitas adalah "Keaktifan, kesibukan da-lam

bekerja atau salah satu kegiatan ke{a yang dila}ukan ditiap

bagran tertentu." (Depdikbud, 1995 : 20)

Adapun menurut WJS. Poerwadarminta, menyatakan

bahwa "Aktivitas adalah suatu kegiatan atau kesibukan"

(WJS. Poerwadarminta, l99O : 261

Sedangkan menurut Abu Ahmadi, menyatakan bahwa

"Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang

ditiap bagian tertentu yang disebabkan adanya motivasi".

(Abu Ahmadi, 1991 : 125)
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Dari beberapa pengertia-n tersebut di atas, dapat

diambil suatu kesimpulan bahwa

bentuk kegiatan yang dilakukan

didorong adanya motivasi.

aktivitas adalah segala

oleh seseorang karena

b. Pengertian Keagamaan

Keagamaan adalah berasal dari kata agama yang

mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia ba-hwa "Agama adalah kepercayaan kepada

Tuhan dengan qiaran dan kewajiban-kewqjiban yang bertalial

dengan kepercayaan itu." (Depdikbud ; 1995:9)

Adapun menurut A.G. Pringgodigdo, mengemuka-kan :

Agama ada-lah aja-ran tentang kewajiban dan kepatuhan
terhadap aturan, petunjuk, perintah yang diberikan
oleh Allah kepada manusia lewat Rasul-Nya, dan oleh
utusannya diajarkan kepada orang-orang dengaa
pendidikan atau tauladan. (A.G. Pringgodigdo, 1973 :

474)

Sedangkan menurut pendapat Harun Rasyid,

mengemukakan bahwa:

Agama adalah sebagai petunjuk yang berasal dari
Tuhan yang harus dipegangi oleh manusia dalam
menata hidupnya yang multi demensiona-l itu, ma-ka
kita dapat memahami betapa perlunya agama itu dalam
kehidupan manusia. (Harun Rasyid, 1984 : 141)

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud

dengan agama adalah ajaran tentang kepercayaan,

kepatuhan, petunjuk, dan perintah yang diberikan oleh Allah
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kepada manusia sebagai pedoman ya-ng harus dipegangi

dalam hidupnya.

Memperhatikar beberapa uraian di atas, dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan aktivitas

keagamaan siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh

siswa dalam rangka mempel4jari dan mengamalkan ajaran

dalam bentuk kepercayaan dan ibadah, baik larangan

maupun perintah yang diberikan oleh Allah kepada manusia.

Bentuk-bentuk Aktivitas Keagamaaa siswa

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Direktur

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dan Direktur

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen

Agama Nomor : O1,5/ClKep/L8a dan Nomor : H.K.

OO5/14/84 tahun 1984 menyatakan balwa ada beberapa

aspek kegiatan keagamaan pada Sekolal Menengah Tingkat

Atas yang meliputi :

1) Memperdalam dan memperluas materi pendidikan Agama

Islam yang tertera da.lam GBPP masing-masing sekolah.

2) Mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam yang

diperoleh ke dalam kegiatan nyata yang dapat

meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran

agama.
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Ad.1. Memperda-lam dan memperluas materi Pendidikan

Agama Islam yang tertera dalam GBPP, Da,lam ha.l ini

tentunya yang lebih berwenang penyajiannya adalah guru

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk

mengarahkan siswa agar materi yang telah diberikan dapat

dihayati dan diamalkan.

Ad.2. Da.lam konteks ini harus disadari bahwa

mengimplementasikal Pendidikan Agama Islam ke dalam

kegiatan yang nydta harus dilakukan secara maksimal

agar dapat terbentuknya pribadi-pribadi muslim

dikalangan siswa. Yakni dengan melalui berbagai bentuk

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah seperti

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah, kegiatal PHBI,

kegiatan Pesantren Kilat dan lain sebagainya.

Adapun menurut buku Pedoman Keluarga Bahagia

Sejahtera yang dikeluarkal oleh Departemen Agama RI

(1985/ 1986) bahwa ruang lingkup aktivitas keagamaan,

meliputi:

1) Melaksanakan shalat dan membiasakan sha-lat berjamaah

2) Membiasalan berzikir dan berdo'a kepada Allah SWT.

3) Membudayakan ucapan atau Toyyibah seperti : Basmallah,

Hamda-llah, Masya Allah, Astagfirullah dan lain-lain

4) Membiasakan mengucap salam dan menjawabnya
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5) Menjawab seruan adzan baik yang terdengar dari mesjid

maupun dari mushalla

6) Secara tetap menyisihkan sebagian harta untuk

kepentingan agama.

7) Membiasakan membaca Al-Qur'an.

8) Menghiasi rumah dengan hiasan yang bernafaskan Islam.

9) Berpakaian sopan sesuai dengan ketentuan agama.

F. Korrsep dan Pengukuran

7. Mtnat BelaJar

Yang dimaksud dengan minat belajar pada mata pelajaran

pendidikan Agama -Islam dalam penelitian ini adalah keinginan

atau rasa suka dan rasa menerima siswa SMUN- 1 Palangkaraya

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga

dengan keinginan dan rasa suka tersebut membuat siswa siap

E. Perumusan Hipotesa

Bertitik tolak dari rumusan permasalahan di atas, maka

hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

"Ada pengdttth posttit o;nto;rrr minat belaJar sisurr pada nato.

pelaJaran Pendldlkan Agama. IsLam terhadap ald.lulto.s

keagam.a.an sisurc SJ}fUJV- 7 Palangkaraga."
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dan aktif dalam mempelajari materi yang diajarkan dan memberi

respon yang baik terhadap pelajaran yang dis4fikan.

Adapun menurut Suharsimi Arikunto (1990) dalam

bukunya Manajemen Pengajaran menyatakan bahwa n Untuk

pengukuran suatu konsep diri dapat dilakukan dengan

mengukur tinggi rendahnya harapan individu, sehingga dapat

dikatagorikan :

Selalu = diberi skor 3

Kadang-kadang = diberi skor 2

Hampir tidak pernah = diberi skor 1

Berdasarkan pendapat diatas, maka minat tersebut dapat

diukur dengan indikator sebagai berikut :

a) Kebiasaan siswa pada waktu mengikuti pelajaran Pendidikan

Agama Islam di kelas dalam satu bulan tera-khir:

Katagori Skor

1). Apabila sela-lu memperhatikan 3

2). Apabila kadang-kadang memperhatikaa 2

3). Apabila tidak pernah memperhatikan I

b) Kebiasaan siswa menanyalan materi pelajaran yang belum

dimengerti pada saat proses belajar mengajar da-lam satu

bulan terakhir :
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1). Apabila selalu menanyakan 3

2). Apabila kadang-kadang menanyakan 2

3). Apabila tidak pernah menanyakan i

c) Kebiasaan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru pada saat Proses Belajar mengajar dalam satu bulan

terakhir ;

l). Apabila selalu menjawab pertanyaan 3

2). Apabila kadang-kadang menjawab pertanyaarl 2

3). Apabila tidak pernah menjawab pertanyaan I

d) Kebiasaan siswa mencatat kesimpulan materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru pada saat proses belajar mengajar

dalam satu bulan teralhir ;

1). Apabila selalu mencatat kesimpulan 3

2). Apabila kadang-kadang mencatat 2

3). Apabila tidak pemai mencatat 1

e) Kebiasaan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru

pada saat proses belajar mengajar dalam satu bulan teral<hir:

1). Apabila selalu mengeg'akan 3

2). Apabila kadang-kadang mengerjakan 2

3). Apabila tidak pernah mengerjakan 1

f) Keaktifan siswa mengemukan pendapat dalam diskusi

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu bulan

terakhir
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1). Apabila selalu mengemukakan pendapat 3

2). Apabila kadang-kadang mengemukakan pendapat-2

3). Apabila tidak pernah mengemukakan pendapat 1

g) Kebiasaan siswa di dalam kelas apabila guru pendidikan

Agama Islam tidak hadir ;

l). Selalu belajar sendiri di kelas 3

2). Kadang-kadang belajar sendiri 2

3). Tidak pernah belajar sendiri/bolos I

h) Pemilikan buku paket Pendidikan Agama Islam ;

l). Apabila memiliki buku paket dari Cawu I - 3 3

2). Apabila memiliki buku paket untuk 1 - 2 cawu 2

3). Apabila tidak memiliki buku paket 1

i) Pemilikan buku yalg berhubungan dengan mata pelaja-ran

Pendidikan Agama Islam ;

1). Apabila memiliki 4 buah buku atau lebih 3

2). Apabila memiliki 2 - 3 buah buku 2

3). Apabila tidak memiliki /hanya satu buah buku I

j) Kehadiran siswa mengikuti pelajaran pendidikan Agama Islam

dalam Satu caturwulan :

1). Apabila sela.lu hadir 3

2). Apabila pernah 1 - 3 kati tidak hadir 2

3). Apabila lebih 3 kali tidak hadir 1
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2. Aldivitas Keagam.aan Sisuta

Yang dimaksud dengan aktivitas keagamaan dalam

penelitian ini adalah segala bentuk kegiatan yang bersifat

keagamaan, yang dilakukan oleh siswa SMUN -1 palangkaraya,

dalam rangka mempelajari, mengemba.ngkan dan mengamalkan

seca-ra nyata melalui ucapan dan perbuatan sehari-hari yang

berhubungan dengan Allah maupun sesama manusia. Kegiatan

keagamaan ini dilihat dari aktivitas keagamaan di sekolah dan

a-ktivitas keagamaan di luar sekolah.

Aktivitas keagamaan ini diukur melalui langkah-langkah

sebagai berikut :

a) Keaktifan siswa mengikuti sha-lat zuhur berjamaah di

mushalla yang sudah ditentukan, dalam satu bulan terakhir ;

Katagori Skor

1). Apabila mengikuti 3 kali atau lebih 3

2). Apabila mengikuti 1 - 2 kali 2

3). Apabila tidak pernah mengikuti I

b) Keaktifan siswa mengikuti kegiatan PHBI di sekolal dalam

satu tahun 1996/1997 ;

1). Apabila mengikuti 3 kali atau lebih 3

2). Apabila mengikuti 1 - 2 kali 2

3). Apabila tidak pernah mengikuti 1
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c) Keterlibatan siswa da-lam mengikuti lomba keagamaan yang

dila-ksanakan di sekolah selama satu tahun 1996/1997 ;

1). Selalu terlibat 3

2). Kadaag-kadang terlibat 2

3). Tidak pemah terlibat 1

d) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pesantren Kilat

padatahun 1996/1997;

1). Apabila mengikuti kegiatan 95 o/o - IOO o/o 3

2). Apabila mengikuti kegiatan 90 o/o - < 95 yo 2

3). Apabila mengikuti kegiatan < 90 y" I

e) Kerapian siswa berpakaian dalam pergaulan sehari-hari ;

1). Apabila selalu rapi 3

2). Apabila kurang rapi 2

3). Apabila tidak pernah rapi I

f) Kebiasaan siswa melaksanakan sha-lat lima waktu dalam satu

minggu terakhir ;

1). Apabila selalu melaksanakan 3

2). Apabiia kadang-kadang melaksanalan 2

3). Apabila tidak pernah melaksanakan I

I Kebiasaan siswa membaca Basmallah ketika mau memulai

pekerjaan dalam satu minggu terakhir :

1). Apabila selalu membaca Basmallah 3

2). Apabila kadang-kadang membaca Basmallah 2
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3). Apabila tidak pernah membaca Basmallah 1

h) Kebiasaan siswa membaca Hamdallah saat mengakhiri

pekerjaan dalam satu minggu teral<hir ;

1). Apabila selalu membaca Hamdallah 3

2). Apabila kadang-kadang membaca Hamdallah 2

3). Apabila tidak pernah membaca Hamdallah 1

i) Kebiasaan siswa menjawab seruan adzan ba;,k yang terdengar

dari mesjid ataupun Mushalla dalam satu minggu terakhir ;

1). Apabila selalu menjawab 3

2). Apabila kadang-kadang menjawab 2

3). Apabila tidak pernah menjawab 1

j) Kebiasaan siswa mengucap salam kepada sesarna muslim

dalam satu minggu terakhir ;

1). Apabila selalu mengucap sa-lam 3

2). Apabila kadang-kadang mengucap salam 2

3). Apabila tidak pernah mengucap salam 1

k)Keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan

di luar sekolah seperti pengajian, yasinan dan remaja masjid

dalam satu bulan terakhir ;

1). Apabila selalu mengikuti 3

2). Apabila kadang-kadang mengikuti 2

3). Apabila tidak pernah mengikuti 1
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l) Keterlibatan siswa datam mengikuti kegiatal lomba

keagamaan yang dilaksanalan di luar sekolah ;

1). Apabila selalu terlibat 3

2). Apabila kadang-kadang terlibat 2

3). Apabila tidak pernah terlibat 1
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BAHAN DANMETODE

A. Bahan dau Macam Data yaag Dlguoakan

Bahar dan macam data yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari dua macam yaitu bahar tertulis dan bahan tidak

tertulis.

1. Bahan tertulis adalah bahan yang diperoleh da-ri tulisan, a-rsip

dan dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang

akan diteliti. Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan

tertulis adalah :

a. Sejarah berdirinya SMUN- 1 Palangkaraya ;

b. Keadaan lokasi SMUN-I Palangkaraya;

c. Keadaan guru da.n karlzawan SMUN-I palangka-raya ;

d. Keadaan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ;

e. Keadaan siswa SMUN-I Palangkaraya ;

f. Keadaan siswa SMUN- 1 Palangkaraya yang beragama Islam;

g. Keadaan sa-rana dan prasarana SMUN-I Palangkaraya;

2. Bahan tidal< terulis adalah baian yang diperoleh dari responden,

dan informan pada saat penelitian berlangsung, baik melalui

observasi, wawancara maupun kuesioner. Adapun data yang

digali melalui bahan tidak tertulis ada.lah ;

28



a. Minat bela,jar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam meliputi;

1) Kebiasaan siswa pada waktu mengikuti pelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu bulan

terakhir

2) Kebiasaan siswa menanyakan materi pelajaran yang belum

dimengerti pada saat proses belajar mengajar dalam satu

bulan terakhir.

3) Kebiasaan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru pada saat Proses Belajar mengajar dalam satu

bulan terakhir.

4) Kebiasaan siswa mencatat kesimpulan materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru pada saat proses belajar

mengajar dalam satu bulan terakhir.

5) Kebiasaan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru

pada saat proses belajar meng4jar dalam satu bulan

teral<hir.

6) Keaktifan siswa mengemukan pendapat dalam diskusi

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu

bulan terakhir.

7) Kebiasaan siswa di dalam kelas apabila guru Pendidikan

Agama Islam tidak hadir.

8) Pemilikan buku paket Pendidikan Agama Islam.

29
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9) Pemilikaa buku yang berhubungan dengan mata pelaja-ran

Pendidikan Agama Islam.

1O)Kehadiran siswa mengikuti pelajaran pendidikan Aga-rna

Islam dalam Satu caturwulan.

b. Aktivitas keagamaan siswa SMUN-1 Palangkaraya, meiiputi:

I ) Keaktifan siswa mengikuti shalat zuhur berjamaah di

mushalla yang sudah ditentukan, da_lam satu bulan

terakhir.

2) Keaktifan siswa mengikuti kegiatan PHBI di sekolah dalam

satu tahun 1996/1997.

3) Keterlibatan siswa dalam mengikuti lomba keagamaan

yang dilaksanakan di sekolah selama satu tahun

1996/ 1997 .

4) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pesantren Kilat

padatahun L996/1997.

5) Kerapian siswa berpakaian dalam pergaulan sehari-hari,

6) Kebiasaan siswa melaksanakan shalat lima wal<tu dalam

satu minggu terakhir.

7) Kebiasaan siswa membaca Basmallah ketika mau memulai

pekerjaan dalam satu minggu terakhir.

8) Kebiasaan siswa membaca hamdallah saat mengalhiri

pekedaan dalam satu minggu terakhir.
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9) Kebiasaan siswa menjawab seruan adzan baik yang

terdengar dari mesjid ataupun Musha-lla dalam satu

minggu terakhir.

1O)Kebiasaan siswa membaca A1 Qur'an dalam satu minggu

terakhir.

1l)Kebiasaan siswa mengucap sa-lam kepada sesama muslim

dalam satu minggu terakhir.

l2)Keikutsertaan dalam kegiatan keagamaal yang

dilaksanakan di luar sekolah seperti pengqiian, yasinan

darr remaja masjid dalam satu bulan terakhir.

13)Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan lomba

keagamaan yang dilaksanakan di luar sekolah ;

B, Metodologl Peuelitiau

7, Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto dalam

bukunya Prosedur Penelitian, menyatakan bahwa "Populasi

adalah keseluruhan subyek penelitian". (Suharsimi Arikunto,

1992 : lO2l

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa SMUN-1 Palangkaraya yang beragama

Islam pada ta-hun aja-ran 1997 /1998 bedumlah 427 orang,

dengan perincian sebagai berikut :
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TABEL 1

JUMLAH SISWA SMU NEGERI-1 PALANGKARAYA
YANG BERACAMA ISLAM

TAHUN t997/t998

NO KELAS JUMLAH

1

2
J
4
5
6
7

8
9
0
1

c
J
4

I
1

1

i
1

15
16
17
18
19
20

I- 1

r-2
I-3
I-4
I-5
I-6
r-7

8
12
13
14
10
9
7

t4
8

10
16
l4
l4
10

22
20
23
30
24
23
t7

.IUMI,AH /J 86 159
II
II
II
II
II
II
II

1

2
3
4
5
6
7

1n

I

9
6
1

9
J
7

13
16
t2
11
t2
t2
19

25
25
18
22
2t
15
26

JUMLAH 57 95 t52
III
III
III
III
III
III

IPA-1
IPA-2
IPA-3
IPS-I
IPS-2
BAHASA

9
11
8
7

11
6

1

1

1

1

1

0
0
0
3
2
9

19
2l
18
20
..,
15

JUMLAH 52 64 116
TOTAL t82 245 427

( Sumber data : Dokumen SMUN-1 Palangkaraya: Bagian TU)

b. Sampel

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya

Prosedur Penelitian, menyatakan ba-hwa 'Sampel adalah

sebagian atau walil populasi yang diteliti". (Suharsimi

Arikunto, 1992: 104)

JE,NIS KELAMIN

L P
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Dari populasi tersebut diambil sebagai sampel

penelitian dengan menggunakan dua langkah penarikan

sampel yaitu secara purposive dan secara random.

Teknik pengambilan sampel secara purposive dan

random tersebut didasarkan pada pendapat P.Joko

Subagto,(1991) yang mengatakan dua cara pengambilan

sampel bisa dipergunal<an secara bersamaan dengan

memperhatikan keuntungan dan kerugia_nnya, serta

dikatakan puia pada prinsipnya tidak ada aturan yang eksak

da-lam menentukan prosentasi yang dianggap tepat untuk

pengambilan sebuah sampel dalam penelitian.

Berdasarkan pendapat P. Joko Subagro di atas, maka

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas

II dan kelas IiI yang masing-masing kelas diambil 15 %,

dengan pertimbangan sebagai berikut ;

l) Kelas II dan kelas III adalah siswa yang telah cukup lama

berada di SMUN-I Palangkaraya, kempngkinan besar

mefeka tplah terbiasa dan beradaptasi dengaa tata aturan

yang berlaku di sekolah. Dan telah lama mengenyam

Pendidikan di SMUN-I Palang|<araya, sehingga data yang

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan dapat

menjamin keabsahannya.
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2) Pengambilan sampel ditetapkan 15 % dari masing-masing

kelas karena suda-h merupakan prosentasi yang cukup

memadai dalam pengambilan sampel yang peneliti

lakukan, sebagaimara dalam tabel berikut :

TABEL 2

JUMLAH SISWA SMU NEGERI.l PALANGKARAYA
YANG D]JADIKAN SAMPEL

SAMPEL 15 %

1

J
4
5
6
7

II
II
II
II
II
II
II

-l
-2
-3
-4
-5
-6
-7

25
25
18
22
2l
15
26

4
4
3
3
3
)
4

JUMLAH 152 23

1

1

1

1

8
9
0
1

2
3

III IPA - 1

III IPA - 2
III IPA - 3
III IPS - 1

III IPS - 2
III BAHASA

19
2l
18
,i
23
15

J
J
3
J
a

2
JUMLAH 1i6 l7
TOTAL 268 40

Dengan demikian, maka jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 40 orang, yang terdiri dari kelas II =

23 orang dan kelas lll = 17 orang, Selanjutnya dalam

penentuan siswa yang terpilih sebagai sampel masing-masing

kelas ditentukan dengan menggunakan teknik random

NO KELAS JUMIAH
SISWA
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sampling, a-rtinya hanya di random pada masing-masing kelas

sehingga semua siswa pada kelas itu memiliki hak dan

kesempatan yang sarna untuk terpilih sebagai sampel.

Untuk mendapatkan data yang diperlukaa dalam

penelitian, maka ada beberapa teknik yang digunal<an adalal ;

a. Observasi

Menurut pendapat Kartini Ka-rtono dalam bukunya

Pengantar Metodologi Riset Sosial, menyatakan bahwa

uObservasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan

pengamatan dan pencatatan" (Kartini Kartono, 1990:157)

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimal<sud

dengan metode observasi dalam penelitian ini adalah suatu

teknik atau alat pengumpulan data dimana peneliti

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek

yang akan diteliti. Dengan teknik ini akan diperoleh data

tentang ;

1) Keadaan SMUN-l Palan gkaraya

2) Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

2, Teknik Pengunpulan Data
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3) Aktivitas keagamaan siswa SMU Negeri-1 Palangkaraya

b. Wawancara

Menurut pendapat Kartini Kartono, menyatakan bahwa

'Wawancara adalah suatu percal<apan, tanya jawab lisan

anta-ra dua orang atau lebih yang duduk berhadapan seca.ra

fisik diarahkan pada suatu masalah tertentu". (Kartini

Kartono, 1990: 187)

Berdasarkan pendapat di atas, maka yalg dimaksud

dengan wawanca.ra dalam penelitian ini adalah mengadakan

percakapan langsung untuk mendapatkan informasi atau

keterangan dari sumber data baik dari responden maupun

dari informan, tentang masalah yang berhubungar dengan

penelitian. Adapun data yang digali melalui teknik ini adalah ;

1) Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam

2) Aktivitas keagamaan yang dilakukan siswa SMUN-I

Palangkaraya.

3) Sarana dan Prasarana keagamaan di SMUN-I

Palangkaraya.

c. Dokumentasi

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, d arn

bukunya Prosedur Penelitian menyatakan bahwa "Metode

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
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va-riabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku dan lain

sebagainya'. (Suharsimi Arikunto, 1992 :2OOl

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud

dengan metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data melalui arsip atau tulisan-tulisan

yang ada di SMUN- 1 Palaagkaraya agar diperoleh data-data

yang relevan.

Adapun datayang ingin diketahui adalah ;

1) Sejarah berdirinya SMUN-l Palangkaraya;

2) Keadaan lokasi SMUN-I Palangkaraya;

3) Keadaan guru dan karyawan SMUN-1 Palangkaraya;

4) Keadaan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ;

5) Keadaan siswa SMUN-I Palangkaraya;

6) Keadaan siswa SMUN-I Palangkaraya yang beragama

Islam;

7) Keadaan saralra dan prasarana SMUN-I Palangkaraya ;

d. Kuesioner

Menurut Pendapat P. Joko Subagro, dalam bukunya

Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praltek, menyatakan

bahwa : uKuesioner ada.lah pertanyaan-pertaryaan yang telah

tersusun secara kronologis dari yang umum mengarah pada

khusus untuk diberikan pada responden/informan yang
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umumnya merupa-kan dafta-r pertanyaan." (P,Joko Subaryo,

1991 :55)

Berdasarkan pendapat di atas, maka yalg dimaksud

dengan kuesioner dalam penelitian ini adalah suatu teknik

pengumpulan data dimana peneliti mengajukan beberapa

pertanyaan seca-ra tertulis kepada responden dalam rangka

menggali sejumlah data tentang ;

1) Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam yang meliputi ;

a) Kebiasaan siswa pada waktu mengikuti pelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu bulan

terakhir :

b) Kebiasaan siswa menanyaka! materi pelajaran yang

belum dimengerti pada saat proses belajar mengajar

dalam satu bulan terakhir :

c) Kebiasaan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru pada saat Proses Belajar mengajar dalam

satu bulan terakhir ;

d) Kebiasaan siswa mencatat kesimpulan materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru pada saat proses belajar

mengajar dalam satu bulan terakhir ;

e) Kebiasaan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh
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guru pada saat proses beiajar mengajar dalam satu

bulan terakhir :

f) Keaktifan siswa mengemukan pendapat dalam diskusi

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu

bula! teral<hir

g) Kebiasaan siswa di dalam kelas apabila guru

Pendidikan Agama Islam tidak hadir ;

h) Pemilikan buku palet Pendidikan Agama Islam ;

i) Pemilikan buku yang berhubungan dengan mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam ;

j) Kehadiran siswa mengikuti pelajaran pendidikan Agama

Islam dalam Satu Caturwulan :

2) Aktivitas keagamaan siswa SMUN-I Palangkaraya,

meliputi:

a) Kealtifan siswa mengikuti shalat zuhur berjamaah di

mushalla yang sudah ditentukan, dalam satu bulan

terakhir ;

b) Keaktifan siswa mengikuti kegiatan PHBI di sekolah

dalam satu tahun 199611997 ;

c) Keterlibatan siswa dalam mengikuti lomba keagamaan

yang dilaksanakan di sekolah selama satu tahun

199611997;
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d) Kea-ktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Pesantren

Kilat pada tahun 1996/1997 ;

e) Kerapian siswa berpakaian dalam pergaulan sehari-

hari;

f) Kebiasaan siswa melaksanakan shalat lima waktu

dalam satu minggu terakhir ;

g) Kebiasaan siswa membaca Basmallah ketika mau

memulai pekerjaan dalam satu minggu terakhir :

h) Kebiasaan siswa membaca hamdallah saat mengakhiri

peke{aan dalam satu minggu terakhir ;

i) Kebiasaan siswa menjawab seruan adzan baik yang

terdengar dari mesjid ataupun Mushalla dalam satu

minggu terakhir ;

j) Kebiasaan siswa membaca Al Qur'an dalam satu

minggu terakhir;

k) Kebiasaan siswa mengucap salam kepada sesama

muslim dalam satu minggu terakhir;

l) Keikutsertaan da.lam kegiatan keagamaal yang

dilaksanakan di luar sekolah seperti pengajian, yasinan

dan remaja masjid dalam satu bulan terakhir;

m) Keterlibatan siswa da.lam mengikuti kegiatan lomba

keagamaan yang dilaksalakan di luar sekolah ;



3. Teknik Pengolahan Data dan UJi Hipotesa

a. Teknik Pengolahan Data

Untuk pengolahaa data yang diperlukan dalam

penelitian ini ditempuh melalui beberapa tahapan ;

1) Editing, yaitu memeriksa kembali data yang telah

terkumpul, apakah sesuai dengan yang diinginkan.

2) Koding, yaitu memberikan tanda kode-kode dari jawaban

responden, sehingga mudah dalam menganalisa.

3) Tabulating, yaitu men5rusun data ke dalam tabel

berdasarkan klasifikasi/jenis data, sehingga dapat

dilakukan perhitungan yang benar.

4) Analising, yaitu membuat analisa sebagai dasar

penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian

dan penafsiran.

b. Uji Hipotesa

Adapun teknik analisa data yang dipersiapkan untuk

menguji hipotesa pertama dalam penelitian ini digunakaa

rumus korelasi Product Moment, yaitu :

N.I XY
r
XY ( I x1 ( Iv1

2

- (:x ))
22

{(N.rY)-(:v11
2

{{t N:xt

ll
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Kolct,.lngan:

r = Angka Indek Korelasi yang dicari
N = Banyaknya sampel
X = Minat belajar siswa
Y = Aktivitas keagamaan siswa

(Anas Sudijono, 1994 : 193)

Selanjutnya untuk mencari signifikan hubungan

digunakal rumus t hitung, sebagai berikut :

t 2
2

I1i 1- r

Keterangan :

r = Koefisien korelasi X dan Y
n = Banyaknya sampel

(Nana Sudjana Dan Ibrahim, 1989 : 149)

Setelah mencari hubungan dilanjutkan dengan

menggunal<an rumus Regresi Linear sederhana untuk

mencari Pengaruh, sebagai berikut:

2
(Iv1 (Ix I - (Ix) (IY)

a

r

2 ,
nz x (I x;

n I xY - (Ix ) (I v1
b

nI X
o

( Ix)
)

Dengan persarnaan garis regresinya adalah :Y= a + b (X )
(Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989 : 159)





BAB III

GAMBARAN UMUM LOXASI PENELITTAN

A. Sejarah Berdirinya SeLolah

Palangkaraya

Meneagah Umum Negeri I

SMUN-1 palangkaraya berdiri pada tangga_l 1 Agustus 1959

berdasarkan Surat Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaaa

Republik Indonesia Nomor : 25lSK/8.[t/1959 tanggat 28 Mei 1959

dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) :30 I t4 60 01 001, dan

Nomor Da-ftar Sekolah (NDS) : tZTSt2.

Adapun faktor yang mendorong berdirinya SMUN- l
Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1. Untuk membantu pemerintai dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa.

2. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuall dan penguasaan

disiplin ilmu tertentu menurut program yang dipilih.

3. Untuk menarrpung lulusan SLTp yang ada di palangkaraya dan
perluasan kesempatan belajar.

Sejal< sekolah ini didirikaa yang pernai menjabat Kepala

Sekolah, ada.lah ;

l. Charli M. Tuwan, BA ( l9S9 _ 1966 )

2. Seth Bakar, BA ( 1966 _ t97S )

3. Drs. K.N. Serang ( ]f,ZS _ LgZg )

41
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4. Oben Kail

5. Drs. Pinder Iong

6.Sutopo Hadinoto, SH

( 1979 - 1988 )

( 1988 - 1e8e )

( 1989 - sekarang )

B. Lokasi Sekolah Meaengah Umum l{egerl- I palangkaraya

SMUN-1 Palangkaraya terletak di jalan AIS Nasution dengan

batas-batas sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan AIS Nasution dan

lapangan Olahraga Sanaman Mantikei.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan SMPN-1 palangkaraya.

3. Sebelah Selataa berbatasan dengan SMUN-2 palangkaraya

4. Sebelah Barat berbatasan dengal MTsN/MIN palangkaraya

SMUN- 1 Palangkaraya mempunyai tanah milik seluruhnya

I 1.312 meter persegi yang berstatus bantuan hibah dari pemerintah

Daerah Tingkat I Ka-limantan Tengah. Luas bangunan seluruhnya

2.703 meter persegi, luas halaman /taman 3.000 meter persegi dan

tanah yang dipagar permanen 42.O4O meter.

C. Keadaan Guru dan Kar5rawan SMUN-I palaagLaraya

7. Keadaan Gunt

Jumlah guru yang meng4iar di SMUN_I palangkaraya

pada tahun ajaran 1997/199g sebanyak Z2 orang, atau lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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TABEL 3

GURU SMUN-1 PALANGKARAYA MENURUT MATA PELAJARAN
YANG DIAJARKAN TAHUN AJARAN t997 1L998

I 3

I

2

3

4
5

6
'7

8

9
t0
il
t2
l3
t4
l5
16

t7
t8
l9
20
2t
22
23

24
25
26
2'7

28
29
30
3l
32
JJ
34
35
36
37
38

Sutopo Hadinoto, SH
Emely Ritha, BA
Sarno, BA
Subari, BA
Drs. Untung, M.Sc
Hisar Siahaan, BE
Retno Hartini, BA
MFR Sri Lestari, BA
Dra. Diani Leiden
Bonamin
Dra. Sondang T.S.
Drs. Henardi Thaib
Dra. Badah Sari
Dra. Amalia Marzuki
Drs. Jahem Tibu
Sinta Asi T ,S. Pd.

Red. Iese Sri Rahmi
Drs. lrus M. Lanen
Dra. Bungas
Dra. Rosmari Jawon
Dra. Asinday
Drs. Lukman Kasim
Dra. Tjiliwati
Lilil Widianto
Dra. Sadinem
Dra. Ainun Djariah
Yestiase. BA
Dantes, S. Pd
Drs. E.E. Rambang
Dra. Dyah Saptarini
Dra. Esmi
Dra. ltjiwaty
lada Lamonga Siahan, BA
Adawiyah
Nanik Hilda
Drs. Supratiningsih
An Astasia Sumaryani
Farida Iniatiningsih

PPKN
Tata Negara
Pendidikan Jasmani
Pendidikan Seni
Fisika
Matematika
Sejarah Budaya
Basasin
PPKN
Matematika
BP/BK
PPKN
BP/BK
Bahasa Inggeris
Biologi
Matematika
Penjaskes
Ekonomi
Geografi
PPKN
Senasindu
Pendidikan Agama Islam
BP/BK
Biologi
Bahasa Indonesia
Geografi
Pendidikan Agama Kristen
Sosiologi Antropologi
Kimia
Kimia
Matematika
Pendidikan Agama Kristen
Senasindu
Ekonomi
Akutansi
Geografi
Biologi
Kimia

2.
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I

39.
40.
4t.
42.
43
44.
45.
46.
4'1 .

48.
49.
50.

51.

52.
53.

54
55.
56.

57
58
59.
60.
61,
62.
oJ.
64
65.
66.
67.

68.
69
70.
71.
1)

2

Dagut, SH
Dyah Setyarini
Drs. Kampili
Drs. Suliansi
Ati Singgih
Dyah Ganefi Elisa
A-khmad Basuki
Drs. Sodiqul Mubin
Linsiaty
Dra. Sugini
Panjan
Dra. Suliatyawati
Dra. Mardihjine Kasa
Drs. Harjo Lintjan
Dra. Sumiaty
Dra Siti Maslikhah
Ketriasi El, S.Pd
Romeo, S.PAK.
Drs. Herniman Nyan
Penyang, S.Pd.
Heny Prihantini
Dra. Sabariah
Dra. Yurnawati
Dra. Nurhidayah
Basani Simatupang
Drs. Muhammad
Dra. Darmini
Qodim, S.Pd.
Drs. Janter Sirait
Dra. funi Agustina
Dra, Supratini
Regini
Elis Ristyorini, S.Pd.
Dra. Marwoto AHK

J

Fisika
Kimia
Matematika
Akutansi
Sosiologi
Biologi
Pengelola Lab. IPA
Pendidikan Agama Islam
Basasin
Fisika
Peng. Perpustakaan
Basasin
Pendidikan Agama Kristen
Bahasa Inggeris
Ekonomi
Matematika
Kimia
Pendidikan Agama Kristen
Bahasa Inggeris
Matematika
Kimia
Pendidikan Agama Islam
PPKN
Bahasa Inggeris
Bahasa Jerman
Ekonomi
Geografi
Fisika
Biologi
Basasin
BP/BK
Bahasa Inggeris
Basasin
Matematika

( Sumber data : Kepala TU SMUN-1 Palangkaraya Tahun 1997/1998)
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2. Keadaan Karyawan

Karyawan pada SMUN-I Palangkaraya yang bertugas

petugas perpu stakaar padasebagai tenaga administrasi dan

tahun ajaran 1997 I ),998 berjumlah 13 orang. Perinciannya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 4

KEADAAN KARYAWAN SMU NEGEzu.l PALANGKARAYA
TAHLTN AJARAN 1997 / 1998

I

2

J

4

5

6

7

8

9

l0

ll
t?

I]

Kaur. TU

StafTU

StafTU

StafTU

StafTU

Staf TU

StafTU

StafTU

StafTU

Bendahara

StafTU

Pustaka

Staf TU

Yensie R. Nahan

Arwati H. talie

Kilab U Thalib

Ritha Chairunnisa

Mardiana

Enitha

Kameloh

Heri Pujianto

Yudie

Iriani

Natan Pakederan

Turiana Bunga

Yulianson

( Sumber : Dokumen SMUN-I Palangkaraya; Bagian TU )

SKKA

SMEA

SMEA

SMKK

SMEA

SMA

D2

SMA

SMA

SMA

SMA

PGSLP

STM
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D, Keadaau Guru Pendidikan Agama Islam SMU.II-l palaugkaraya

Grrru Pendidil<an agama Islam pada SMUN-1 palangkaraya

trtliurr iduliut 1997 /1998 scbanyak 3 orang, sebagailnalta tabel

berikut :

TABEL 5

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

TAHUN 199711998

(Sumber data : Dokumen SMUN-I Palangkaraya : Bagian TU)

E. Keadaau Siswa SMUN-I Palarrgkataya

Siswa SMUN-I Palangkaraya pada tahun ajaran l99Z /1998

dari kelas I s.d. III berjumlah 888 orang dengan perincian sebagai

berikut :

I

2

3

Drs. Lukman Kasim

Drs. Sodiqul Mubin

Dra. Sabariah

SI IAIN

SI IAIN

SI IAIN

..#-..*t
:::::i:.::.1 :l ::11 |

i!,1

ril
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TABEL 6
JUMLAH SISWA SMUN-1 PALANGKARAYA

MENURUT KELAS DAN JURUSAN
TAHUN AJARAN t997/1998

(Sumber data; Dokumen SMUN-1 Palangkaraya: Bagiar TU )

F. Keadaan Siswa SMUN-I Palangkataye yang Beragama Islam

Siswa SMUN-I Palangkaraya yang beragama Islam pada

tahun ajaran 1997 11998 dari kelas I s.d III beq'umlah 427 orang,

dengan perincian sebagai berikut :

NO KELAS
JUMLAH SISWA

JUMLAHL P

1

2
3
4
5
6

1

3
4
5
6
7

16
20
20
20
20
20
22

30
26
20
22
24
)n
24

46
46
40
42
44
40
46

JUMLAH 138 166 304
8
9
10
11
12
13
t4

I- I
l-2
II-3
1r-4
II .5
II-6
il-7

20
2l
18
24
24
23
13

4l
45
47
47
48
48
46

JUMLAH 143 179 10c
15
16
t7
1B
19
20

III IPA - 1

III IPA _ 2
III IPA.3
III IPS - 1

III IPS - 2
III BAHASA

15
18
24
l7
23
t4

25
25
2l
31
23
26

40
43
45
48
46
40

.JUMLAH 111 151 262
TOTAL 392 496 888

21
24
29
23
24
25
33
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TABEL 7

JIJMLAH SISWA SMU NEGERI -I PALANGKARAYA
YANG BERAGAMA ISLAM

TAHUN 199711998

( Sumber data ; Dokume n SMUN- I Palangkaraya . Bagian TU )

G. Keadaaa Sarana daa Prasarana SMUN-I palaaglaraya

Sarana dan Prasarana yang dimitiki oleh SMU Negeri- 1

Palangkaraya tahun 1997 /1998 dapat dilihat pada tabel berikut :

I

2
J

4

5

6

7

I.I
t-2
I-3
t-4
l-5
I-6
| -7

8

t2
l3
t4
l0
9

7

t4
8

l0
l6
14

14

10

22
20
23
30
24
It
t7

JUMLAH 73 86 159
8
9
l0
il
12

13

t4

I
I
I
I

I
I

I

I

2
t

4

5

6
7

t2
9
6
ll
9

3

7

l3
l6
t2
ll
12

t2
l9

25
25
t8
22
2t
l5
26

JUMLAH 57 95 152
I5
t6
t7
l8
l9
20

9

ll
8

7
ll
6

l0
l0
l0
t3
t2
9

t9
2'l
l8
20
23
l5

JUMLAH )z 64 116
TOTAL t82 245 427

rNO KELAS r

III IPA - I

illIPA-2
III IPA .3
llr IPS - I

III IPS - 2
III BAHASA

I
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TABEL 8

SARANA DAN PRASARANA SMU NEGERI.I PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1997/1998

t0

lt

I

2

3

4

5

6

7

8

o

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Dewan Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang BP/B

Ruang Kelas

Ruang Perpustakaan

Laboratorium IPA

Laboratorium Biologi

Laboratorium Bahasa

Ruang Komputer

Ruang OSIS

Mushalla

Toko/koperasi

Ruang Keterampilan

Kamar mandi/ WC Guru

Kamar mandi/WC Siswa

20

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

,l

I

1

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

( Sumber data : Dokumen SMLrN-l Palangkaraya : Bagian TU)

t2

l3

14

l5

I6
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H. Saraua dau Prasaraua Keagamaan SMUN-l palangkaraya

Sarana da;r prasarana keagamaan khususnya agama Islam

yang dimiliki oleh SMUN-t Palangkaraya tahun qjaran t99Z/1998

ada-lah sebagai berikut:

TABEL 9

SARANA DAN PRASARANA KEAGA]VIA{N
SMU NEGERI. I PALANGKARAYA

TAHUN AJARAN 199711998

( Sumber data : Observasi dan wawancara dengan Wakasek bidang Sarana dan
prasarana tanggal 30 Agustus 1997)

Dilihat dari jumlah sarana dan prasarana yang ada, maka

SMUN-I Palangkaraya tahun ajaran 1997/1998, dipandang cukup

memadai sebagai tempat kegiatan proses belajar mengqiar.

Kesemuanya itu diharapkan dapat menciptakan suasana proses

belajar mengajar yang baik pula. Apalagi dengan adanya sarana dan

prasarara keagamaan yang dimiliki terutama mushalla, dengan

adanya mushalla ini berarti pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

memerlukan praktek langsung tidak mengalami kesulitan.

I

2

3

Pera-latan shalat wanita

Buku-buku keagamaan

Musholla I buah

105 exemplar

.flO: N, A [4,A :.rUMIA;i

10 lembar
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PENGARUH MINAT BELA^'AR PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERI{AI'AP AKTryITAS

KEAGAMAAN SISWA SMUN. 1 PALAITGKARAYA

A, Penyajian Data

Berdasarkan perrnasalahan yang dirumuskan sebelumnya,

telal dikumpulkan sejumlah data dari hasil jawaban siswa yang

berkenaan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan aktivitas keagamaan siswa, untuk

mendapatkan data tentang minat belajar siswa pada mata pelaja-ran

Pendidikan Agama Islam ditinjau dari segi kealtifan_

kealtifan/ kebiasaan-kebiasaan siswa dalam mempelajad

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan data tentang aktivitas

keagamaan siswa adalah ditinjau da_ri kegiatan-kegiatan keagamaan

yang dilal<ukan oleh seseorang/siswa dalam rangka

mengembangkan dan mengama"lkan ajaran agama Islam. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian-uraian berikut ;

7. Minat BelaJar Sisua pada Mata pelaJanun pendldikan

Agamalslam

Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam da-lam kegiatan belajar

mengajar dapat dilihat dari beberapa data berikut ini :

5'
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a. Kebiasaan Siswa pada Waktu Mengikuti Pelqiaran pendidikan

Agama Islam di dalam Kelas, dalam satu Bulan Teral<hir.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa pada waktu

mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL IO

KEBIASAAN SISWA PADA WAKTU MENGIKUTI PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI DALAM KELAS

DAIAM SATU BULAN TERAKHIR

I

2
J

Selalu memperhatikan
Kadang-kadang memperhatikan
Tidak pernah memperhatikan

40 100

40 100

;!!i:i!litilillii

.t|.:t:,!:i :t:;:n:

i.i.!!ltl ,,'. KATAGOXI,, :i,' : .:' t':.',t::,,:;:t:tt:i:r;

Jumlah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

selalu memperhatikan dengan aktif dalam mengikuti

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu bulan

terakhir dikatagorekan tinggi, yakni 40 orang ( 100 % ).

Berdasarkan observasi dan wawancara hal tersebut

disebabkan oleh adanya keinginan untuk lebih menguasai

pelajaran yang diberikan, selain itu juga agar dapat dengan

mudah menjawab dan mengerjakan soal-soal dalam ulangan.



b. Kebiasaan siswa Menanyakan Materi Pelajaran yang Belum

dimengerti pada saat Proses Belajar mengajar dalam satu

bulan terakhir.

Untuk mengetahui kebiasaal siswa menanyakan materi

pelajaran yang belum dimengerti pada saat proses belqjar

mengaja-r dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 11

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

selalu menanyal<an materi pelajaran yang belum dimengerti

pada saat proses belajar mengajar ada 1 I orang (27,5 o/ol.

Berdasarkan observasi dan wawancara hal tersebut

disebabkan oleh adanya keinginan pada diri siswa untuk

mempelajari Pendidikan Agama Islam, disamping itu ada

keberanian siswa untuk bertanya.

I
1

J

Selalu menanyakan
Kadang-kadang menanyakan
Tidak pernah menanyakan

11 <

42,5
30,0

Jumlah 40 100

55

KEBIASAAN SISWA MENANYAKAN MATERI PELAJARAN YANG
BELUM DIMENGERTI PADA SAAT PROSES BELAJAR MENGAJAR

DALAM SATU BULAN TERAKHIR

u
17

12
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Sedangkan siswa yarrg kadang-kadang menanyakan

materi pelajaran yang belum dimengerti pada saat proses

belajar mengajar ada 17 oraag (42,5 Yol. Berdasarkan

observasi dan wawancara hal tersebut disebabkan karena

adanya masalah yang dihadapi pada saat itu sehingga sulit

berkonsentrasi penuh pada pelajaran tersebut.

Kemudial bagi siswa yang tidal< pernah menanyakan

materi pelajaran yang belum dimengerti pada saat proses

belajar mengajar ada 12 orang (30%). Berdasarkan observasi

darr wawancara ha] tersebut disebabkaa karena siswa

tersebut tidak memperhatikan pelajaran, dan juga tidak

adalya keberanian untuk menaryakan.

Kebiasaan Siswa Menjawab Pertanyaan yang diberikan oleh

Guru pada saat Proses Belajar mengajar dalam satu bulan

terakhir.

Untuk mengetahui kebiasaaa siswa menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat proses belqjar

mengajar dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 12

KEBIASAAN SISWA MENJAWAB PERTANYAAN YANG
DIBERIKAN OLEH GLR.U PADA SAAT PROSES BELAJAR

MENGAJAR DALAM SATU BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

selalu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada

saat proses belajar mengajar ada 10 orang (25 "/rl.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancaJa ha] tersebut

disebabkan karena adanya kemampuan mereka dalam

berbicara cukup baik dan juga karena pa-ra guru aga.nra

selalu memberikan reinforcement terhadap siswa yang

menjawab pertanyaan yang diberikan pada saat proses belajar

mengajar berlangsung.

Adapun siswa yang hanya kadang-kadang menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru ada 27 orang (67,5 Tol.

Berdasarkan hasil observasi dan wawanca.ra hat tersebut

disebabkan karena dipengaruhi oleh kurangnya guru

I
2

3

Selalu menjawab pertanyaan
Kadang-kadang menjawab pertanyaan
Tidak pernah menjawab pertanyaan

l0
27
J

25,0
67.5
7,5

Jumlah 40 100

..... .: KATAGOXI.:
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meminta langsung kepada siswa tertentu untuk menjawab

pertanyaan, sehingga siswa yang termasuk dalam katagori ini

tidak akan memberikan jawaban kalau ia tidak diberikan

kesempatan langsung oleh guru.

Sedargkan siswa ya.rrg tidak pernah menjawab

pertanyaax yang diberikaa oleh guru pada saat proses belqjar

mengajar ada 3 orang (7,5 %). Berdasarkan observasi darr

hasil wawancara hal tersebut disebabkan oleh adanya

perasaa-n malu dan karena belum ada keberanian atau belum

mampu untuk mengungkapkan jawaban dengan baik dan

lancar dengan bahasa lisan.

d. Kebiasaan Siswa Mencatat Kesimpulan Materi pelajaran yang

diajarkan oleh Guru pada saat Proses Belajar mengajar dalam

satu bulan terakhir-

Untuk mengetahui siswa yang mencatat kesimpulan

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru pada saat

proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL I]

KI;I}I ASAAN SISWA MI]N('A'I'A'I' KF]SIMPI JI.AN I\IA TIiIII
l)l rl.,\J,\ll r\N Y ANG l)lSr\l\l l)Al K AN OLI-l I Gl. lllLl 1,,\t)A

SAA'I' I'I(OSES I]LLAJAR MLNCAJAIT
DALAM SATU BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

sela-lu mencatat kesimpulan materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru ada 8 orang (20 o/,1. Yakni keaktifan

mereka ini antara lain karena adanya keinginan untuk lebih

menguasai materi pelajaran yang diberikal dan juga agar

lebih mudah untuk mempela,iarinya kembali.

Sedalgkan siswa yang kadalg-kadang mencatat

kesimpulan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru ada

28 orang l7O %1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

hal tersebut disebabkal karena terla-lu terkonsentrasi

terhadap materi pelaja-ran yang telah dicatatkan oleh guru

melalui media papan tulis atau hanya mengacu pada buku

literatur saja.

I

2

3

Selalu mencatat kesimpulan
Kadang-kadang mencatat kesi mpulan
Tidak pernah mencatat kesimpulan

8

28
4

20
10
10

Jumlah 40 100
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Kemudian bagi siswa yang tidak pernah mencatat

kt'sirrrprrltrrr nrtrlt'r'i 1x'Iir.jiu'iln yilnll tlisrrnt llitiliir r r olt'lt grrrrr rxlrr

4 orang (10 %). tserdasarkan hasil observasi dan wawancara

ha1 tersebut disebabkan oleh adanya perasaan malas pada

diri siswa untuk mencatat materi pelajaran yang disampaikan

dan juga karena mereka sudal mempunyai buku pal<et

pelqjaran Pendidikan Agama Islam.

Kebiasaan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh Guru

pada saat Proses Belajar mengajar dalam satu bulan terakhir.

Untuk mengetahui bagaimana kebiasaan siswa

terhadap tugas yang diberikan oleh guru pada saat Proses

belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 14

KEBIASAAN SISWA TERHADAP TUGAS YANG DIBEzuKAN OLEH
GURU PADA SAAT PROSES BELA]AR MENGAJAR DALAM SATU

BULAN TERAKHIR

I

2
J

Selalu mengerjakan
Kadang-kadang mengerjakan
Tidak pernah mengerjakan

35
5

87,5
12,5

Jumlah 40 100

i::::i:litii:::,,,

,r.H.flr . f. ,:,



6l

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa

siswa yang selalu mengeqiakan tugas yang diberikan oleh

guru sebanyak 35 orang (87,5 o/ol. Berdasarkan observasi dan

wawanca.ra hal tersebut disebabkan oleh tingginya minat

siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam, disamping

itu dengan mengerjakan tugas al<an lebih memahami dan

mengingat pelajaran yang telah diberikaa.

Sedangkar bagi siswa yang kadang-kadang

mengerjakan tugas y€u"rg diberikan oleh guru ada 5 orang

(12,5 %1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara hal

tersebut disebabkan oleh kurang memahami tugas yang telah

diberikan, dan juga kurangnya perhatian terhadap pelajaran

tersebut.

f. Keal<tifan Siswa Mengemukakan Pendapat da-lam Diskusi

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dalam satu bulan

terakhir.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa mengemukakan

pendapat dalam diskusi pelajaran pendidikan Agama Islam di

kelas dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 15

KEAKTIFAN SISWA MENGEMUKAKAN PENDAPAT DALAM
DISKUSI PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS

DALAM SATU BULAN TERAKHIR

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang

sela-lu mengemukakan pendapat dalam diskusi pelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas ada Z orang (17,5 o/ol.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ha-l tersebut

disebabkan oleh tingginya minat belajar siswa terhadap

pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan juga agar lebih

menguasai pelajaran tersebut.

Sedangkan bagi siswa yang kadang_kadang

mengemukakan pendapat dalam diskusi pelajaran pendidikan

Agama Islam ada 28 orang (ZO %1. Berdasarkan hasil

obseruasi dan wawancara hal tersebut disebabkan oteh

adanya suatu ha1 yang mengganggu sehingga kurang

berkonsentrasi dalam kegiatan diskusi.

2
3

28
5

t7,5
70,0
12,5

Selalu mengemukakan pendapat
Kadang-kadang mengemukakan pend.
Tidak pernah mengemukakan pendapat

Jumlah 40 100

I

I

:,,f,
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Kemudian bagi siswa yang tidak pernah

men gemu kakan pendapat dalam diskusi pelaj aran Pendidikan

Agama Islam ada 5 orang (12,5 %1. Berdasarkan observasi

dan wawanca-ra ha-l tersebut disebabkan oleh adanya

perasaan malu untuk mengemukakan pendapat, disamping

itu juga kurangnya perhatian pada pelaja.ran.

Untuk mengetaiui kebiasaan siswa di kelas apabila

guru Pendidikan Agama Islam tidak hadir pada saat jam

pelajaran dapat dilhat pada tabel berikut :

TABEL 16

KEBIASAAN SISWA DI DALAM KELAS APABILA GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TIDAK HADIR

.I

2

3

Selalu belajar sendiri di kelas
Kadang-kadang belajar sendiri
Tidak pernah belaj ar sendiri

l0
26
4

25

65
l0

Jumlah 40 100

g. Kebiasaan Siswa di dalam Kelas apabila Guru Pendidikan

Agama Islam tidak hadir.

:

K.\ TACOITI
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui

bahwa siswa yang selalu belajar sendiri di kelas ketika guru

Pendidikan Agama Islam tidak hadir pada jam pelajaran ada

10 orang (25 %). Yakni dari hasil observasi darr wawalcara

hal tersebut disebabkaa oleh tingginya minat siswa untuk

mempelajari Pendidikan Agama Islam sehingga walaupun

guru tidal< hadir tetap saja belajar seperti biasa dengan

belajar sendiri di kelas.

Sedangkan siswa yang kadang-kadang belajar sendiri

ketika guru tidal< hadir ada 26 orang (65 7o). Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara hal tersebut disebabkan ada

ha1 yang penting untuk segera dikeri'akan.

Kemudian bagi siswa yarrg tidak pernah belajar sendiri

di kelas ketika guru tidak hadir ada 4 orang (10 o/"). Yakni ha1

tersebut disebabkan kurangnya perhatian pada pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

h. Pemilikan Buku paket Pendidikan Agama Islam

Untuk mengetahui apakah siswa memiliki buku palet

Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 17

PEMILIKAN BUKU PAKET PENDIDIKAN AGAIV{A ISLAM

Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 22 siswa (55 %)

yang telah mempunyai buku paket pendidikan Agama Islam

dari cawu 1 sampai cawu 3. Sedangkan bagi siswa yang

memiliki buku paket atau hanya mengcopi untuk 1 atau 2

cawu ada 16 orang l4O o/ol, dan bagi siswa yang tidak memiliki

buku paket Pendidikan Agama Islam ada 2 orang (5 o/ol.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa ha1 ini

menggambarkan tingginya minat bel4jar siswa pada mata

pelajarar Pendidikaa Agama Islam melalui cara kepemilikan

terhadap buku pal<et.

Pemilikan Buku yang berhubungan dengan Mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam

I

2
,

Memiliki buku paket dari cawu l-3
Memiliki buku paket untuk I / 2 cawu
Tidak memiliki buku paket

22
t6
2

55

40
5

Jumlah 40 100

,' : :),:: ',1:,:'

.N.e.
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Untuk mengetahui apakah siswa memiliki buku-buku

yang berhubungan dengan mata pelajaran pendidikan Agama

Islam dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 18

PEMILIKAN BUKU YANG BERHLIBTJNGAN DENGAN MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Da-ri tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada

4 oraag (1O o/ol yang telah mempunyai buku_buku yang

berhubungan dengan mata pelajaran pendidikan Agama Islam

yang memiliki lebih dari 4 buah buku. Sedangkan bagi siswa

yartg memiliki 2 - 3 buku ada22 orang (5S yol, d.en bagi siswa

yang memiliki 0 I buah buku ada 14 orang (35 %).

wawancara ha-l tersebutBerdasarkan hasil observasi dan

menggambarkan bahwa siswa SMUN_I palangkaraya cukup

tinggi kesadarannya untuk membekali diri dengan

pengetaluan agarna melalui cara pemilikan terhadap buku_

2
,

Memiliki lebih dari 4 buah buku
Memiliki 2-3buahbuku
Memiliki 0- I buah buku

4
22
t4

l0
55

35

Jumlah 40 100

KATASOBI
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buku keagamaar atau buku yang berhubungan dengan mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kehadiraa Siswa Mengikuti pelajaran pendidikan Agama Islam

dalam satu catur wulal.

Untuk mengetahui apalah siswa selalu hadir dalam

setiap pelajaran Pendidiakn Agama Islam dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL 19

KEHADIRAN SISWA MENGIKUTI PELAJARAN PENDIDIKAN
ACAMA ISLAM DALAM SATU CATT-,B.WULAN

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

sela-lu hadir dalam mengikuti pelajaran pendidikan Agama

Islam dalam satu caturwulan ada 36 orang (90 %).

Berdasarkar observasi dan wawancara hal tersebut

2

3

Selalu hadir
I - 3 kali pernah tidak hadir
Lebih dari 3 kali pernah tidak hadir

36

:

40 100

I

:,tit:. :!).::.:::#,:::;,. :,|::lt,.l

'.:.::::,): 
t,l:1

90
l0

Jumlah
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disebabkan oleh tingginya minat siswa mengikuti pendidikan

Agama Islam, selain itu adanya pengawasan dan perhatian

dari orang tua dan adanya perasaar sayang untuk

meninggalkan pelajaran kalau tidak hadir.

Sedangkan siswa yang I - 3 kali pernah tidak hadir

mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam ada 4 orang (10

%). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara hal tersebut

disebabkan karena sakit dan adanya kesibukan atau masa.lah

yang mengganggu sehingga tidal dapat mengikuti pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Kemudian bagi siswa yang lebih da-ri 3 kali pernah tidak

hadir da-lam mengikuti pelqjaran pendidikan Agama Islam

tidak ada.

Untuk mengetahui secara keseluruhan data tentang

minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama

Islam dapat dilihat pada tabel berikut, yang mana tabel ini

berisikan nilai rata-rata dan skor masing-masing responden

(siswa).

Untuk lebih jelasnya hasil rata-rata tingkat minat

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam

dengar katagore tinggi/ sedang/ rendah atau kurang berminat

dapat dilihat pada tabel distribusi frekwensi berikut :
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TABEL 20

SKOR MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN ACAMA ISLAM

l0
il
t2
l3
l4
t5
l6
t7
Itt
t9
20
7t
22
23

25
Zh

28
29
30
3l
32
33
34
35
36
37
3{t
39
40

I

2
3

4
5

6
7

8

9

0t
02
03
o4
05
06
07
08
09
l0
ll
t2
t3
l4
l5
t6
t7
l8
l9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
3l
32
33
-1.+

3-5

36
37
38
39
40

3

J
2
3

I
2

2
3

2
7
I
t
,
J

2
I

2

I
3

I
2
2
2
2
I

2
I
J

3

3

2

I
J

2
z
J

I
2
I

I

2
2
2
2
3

2
2
3

2
2
2
2
I
3

2
2
2
I
2
2
2
I
2
2
2
2
2
3

2
2
3

2
J
3

3

2
2
3

2
2

)
2
2
2
3

I
2

2
2
2
2
)
2
2
I
2
I
2
3

2
2

J

2
3

2
2
2
J
I
2
2

3

3

2
7
2
2
2

2

3

2
3

3

3
3

J

3

2
3

3
J

3
3

J

z
J
,)

J

3

3
2
3

3

J
3

J
3

J

3

3

J

J
3

3

J
J

3

3

3

J

2
2
2
2
J

2
2

2
2
I
2
I
2
2
I
2
z
J
2
3
I
2
2
,)

2
I
3

2
2
2
3

2
2
3

J

2
2
2
2
2

2
2
2
2
2
3

2
2
)
2
3
)
2
2
2
2
I
J
2
3
2
3
1

2
I
I
2
2
3

3

2
3

2
2
2
3

2
2
I
3

3

3

2
3

2

J

2
3

2
2
3

2

2
3

?
2
2
J
I
3

2
3

2
J

2
J
2

-l

J
3

3

3

3
l
J
3

3
z
2
J

3

2
I
J

I
2
I
2
I
I
2
2
2
J
')

I
2
2
3

I
I
2
2
2
2
2
2
J
I
2

2
I
2
I
2
2

I
I

2
I

2
_t

3

3

3

J
.,

3

3

3

3

2

3

3

3

3
3

2
J
3

2
3

2
3

J

I
J

2

J

3

J

3

J
3

3

2

3

J

3

3

2,5
2,5
)1
2,6
2,4

,2

2,5
))
2,1
2,4
2,1
,?
)1
2

2,1
2

2,3
,5
2,4
to
2,5
)')
2,5
2,1
))
2,3
)'f

2,4
2,6
2,6
2,4

2,3
2,6
2,6
))
2,3
2,t
2,4

40 94,1

x:xilo

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

J
3

3

3

3

3

3

J

J
3

3

3

3

J

3

J

3

J
3

3

3

3

3



Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa angka tertinggi

adalah 2,7 dan angka yang terendah 1,9. Dengan demikian

untuk menentukan katagore tingkat minat belajar siswa pada

mata pelajaran pendidikan Agama Islam, digunal<aa interval

nilai. Adapun menurut pendapat

menyata.kan baiwa ,,Untuk mencari

menggunakan rumus :

'?0

Anas Sudijono (1995)

interval nilai tersebut

R= H

Diketahui jarak interval :

2 9

3

o,2666666 0,26

2,44

2,18

atau niiai 2,S 2

L

1

3

2,7 - 0,26

2,44 - 0,26

Sehingga diperoleh :

a. Nilai 2,44 - 2,2

bukunya

bahwa:

b. Nilai 2,18 - 2,43 atau nilat 2,2 2 4

c. Nilai 1, 9 2,17 atau nilai 1,9 - 2,1

Suharsimi Arikunto, dalam
Berdasarkan pendapat

Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, menyatal<an
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Dasar pikiran untuk penggunaan standar adalah
adanya asumsi bahwa setiap populasi yang hitrogen,
tentu terdapat :

1. Kelompok baik
2. Ke lompok sedang
3. Kelompok kurang (Suharsimi Arikunto, l99S :2441

Dengan demikian berpedoman pada pendapat di atas,

maka dapat diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikualifikasikan

menjadi 3 (tiga) katagori.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi di bawah ini :

TABEL 2I

DISTRIBUSI FREKWENSI INTERVAL SKORING MINAT BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar

siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada

SMUN-I Palangkaraya dengan katagori tinggi/baik ad,a 14

orang siswa (35 %1, sedangkan katagori sedang/cukup ada lg

I
2
t

Baik / Tinggi
Sedang / Cukup
Kurang i Rendah

2,5 - 2,7
2,2 -2,4
t,9 - 2,1

14

l8
8

35
45
20

Jumlah 4U 100

t:,tt1t!!1al11l;!1ji)1!,112:11:i.+.i1:.1,i','wWli.
:ttl]t:.,::F:a::a:tt]:,:
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orang siswa (45 o/ol, dan dengan katagori kurang/rendah

sebanyal< 8 orang siswa (20 %). Kemudian kalau dilihat dari

ju mlah rata-rata skoring minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 94,1 dibagi dengan

40 orang responden, maka hasilnya 2,35. Dari skor tersebut

dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikatagorikan

sedang/cukup.

2. Aldiuitds Keagamaan Sisura SMUit- l Palangkaraga

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas keagamaaa siswa

SMUN-I Palangkaraya yang terwujud dalam berbagai kegiatar-

kegiatan keagamaaa yang dilakukan siswa dapat dilihat dari

beberapa data berikut ini :

a. Keaktifan Siswa Mengikuti Shalat Zuhur berjamaah di

musha-lla yang sudah ditentukan dalam satu bulan teralhir

Untuk mengetahui bagaima-na keal<tifan siswa

mengikuti sha-lat zuhur berjamaah di musha-lla yang sudah

ditentukan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI SHALAT ZUHUR BERJAMAAH
DI MUSHALLA YANG SUDAH DITENTTT,I(AN

DALAM SATL] BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa SMUN-I

Palangkaraya sebagian besar melaksanakan shalat zuhur

bedamaah di mushalla 3 x atau lebih dalam satu bulan

terakhir, yakni sebanyak 36 orang (9O %l dan siswq yan*

melal<sanakan L - 2 kali sebanyak 4 orang (10 %). Dengan

demikian memberikan kesan bahwa siswa SMUN-1

Palangkaraya sarlgat tinggi dalam hal melaksanakan/

mengikuti shalat zuhur berjamaah di mushalla.

b. Kealtifan siswa mengikuti kegiatarr PHBI di sekolah dalam

satu tahun 199611997

Untuk mengetahui apakah siswa mengikuti kegiatan

peringatan hari-hari Besar islam di sekolah dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :

36
4

90
l0

I

2
t

Mengikuti 3 xataulebih
Mengikutil-2x
Tidak pernah mengikuti

Jumlah 40

TABEL 22

,KATAGORI r, t::''tt,t.,: :i!lj:, ).

100
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TABEL 23

KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI KEGIATAN PHBI DI SEKOLAH
DALAM SATU TAHLTN 1996/1997

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa ada 27 orung

siswa yang selalu aktif mengikuti (hadir) atau 67 '5 Yo dalam

setiap ada peringatan Hari-hari Besar Islam yang

dilaksanakan di sekolah. Ha] ini disebabkan karena mereka

ingin sepenuhnya memahami dan menghayati tentang

pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam setiap

peringatan hari-hari Besar Islam tersebut. Sedangkan siswa

yang mengikuti 1 - 2 kaJi ada 13 orang (32,5 o/"1 dan bagi

siswa yang menyatakan tidal pernah tidak ada.

c. Keterlibatan siswa da-lam mengikuti lomba keagamaan yang

dilaksanakaa di sekolah da.lam satu tahun 19961 1997

Untuk mengetahui apakah siswa SMUN-1 Palangkaraya

iuga terlibat dalam setiap ada kegiatan lomba keagamaan

67,5
1? <

I

2
,

Mengikuti 3 x atau lebih
Mengikuti l*2x
Tidak pernah mengikuti

10040Jumlah

,,i::i:}{fi! : X*fegOnt:,::l ::;,:,,1;:i
..:. ! :,,'1,,,..1;':r':,.: r:. i..,:'. r t. : - : :.;'t:::-i:..! tl

)\
l3



yang dilaksanakan di sekolah, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

TABEL 24

KETERLIBATAN SISWA MENGIKUTI LOMBA KEAGAMAAN YANG
DILAKSANAKAN DI SEKOLAH SELAMA SATU TAHUN 1996/1997

Dari tabel di atas terlihat bahwa siswa yang selalu

terlibat dalam mengikuti lomba keagamaan yang

dilaksanakan di sekolah ada 6 orang (15%). Hal ini

berdasarkan pengamatan dan hasil wawancala disebabkan

karena bagi mereka menganggap hal itu sebagai moment

untuk mengembangkan bakat dan minat.

Sedangkan siswa yang menyatakar kadang-kadang

terlibat dalam mengikuti lomba keagamaan yang

dilal<sanakan di sekolah ada 14 orang (35%)' Hal ini

disebabkan karena bagi mereka tidak mesti setiap saat bisa

terpilih sebagai perwakilan dari kelasnya, kadang-kadang

l5
35

50

6

t4
20

Selalu terlibat
Kadang-kadang terlibat
Tidak pernah terlibat

I
7

J

100Jumlah

7-5

Ii{TACORI

40
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saling bergiliran dalam rangka memberikan kesempatan

kepada teman-temannya yang lain.

Kemudian bagi siswa yang menyatakan tidak pernah

terlibat ada 20 orang (50 %). Hal ini disebabkan karena

mereka tidak punya minat dall bakat, sehingga walaupun

kesempatan itu ada mereka tetap tidal< melibatkan diri da_lam

kegiatan tersebut.

d. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Pesantren kilat

padatalun 1996/1997

Untuk mengetahui bagaimana keaktifan siswa dalam

mengikuti Pesantren kilat pada tahun 1996/ l99Z dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 25

KEAKTIFAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN PESANTREN
KILAT PADA TAHUN 199611997

I

2
3

Mengikuti kegiatan 95 - 100 Yo

Mengikuti kegiatan 90 - < 95 oA

Mengikuti kegiatan < 90 %

31

7

2

77,5
17,5

5,0

Jumlah 40 100

,,:

KATAGORT
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

mengikuti kegiatan 95 - 100 oh yakni ada 31 orang (77,5 o/ol.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara hal ini

disebabkan karena mereka ingin sepenuhnya memahami,

menghayati dan mengamalkan tentang ajaran-ajaran Islam.

Sedangkan bagi siswa yang mengikuti kegiatan 90 - < 95 "/o

yakni ada 7 ora\g (17,5 o/ol hal ini disebabkan karena adanya

kesibukan-kesibukan atau masalah yang mengganggu

sehingga ada ketinggalan dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Kemudian bagi siswa yang mengikuti kegiatar < 90 o/o yakri

ada 2 orang (5 %), hal ini disebabkan karena sakit sehingga

tidak dapat dengan sepenuhnya mengikuti kegiatan

Pesantren Kilat tersebut.

C Kerapian siswa berpakaian da-lam pergaulan sehari-hari

Untuk mengetahui apakah siswa SMUN-1 Palangkaraya

berpakaian rapi dalam penampilannya di sekolah dapat

dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 26

KERAPIAN SISWA BERPAKAIAN DAIAM
PERGAULAN SEHARI-HARI

Dari tabel di atas dapat diketahui balwa siswa SMUN-1

Palangkaraya sudah terbiasa dalam hal berpakaian rapi,

yakni 35 orang (87,5 V.l yang selalu berpakaian dengan rapi,

dan 5 orang (12,5 %l yang penampilannya menunjukkan

kurang rapi. HaJ ini berdasarkan hasil wawancara dan

observasi terhadap siswa di lapangan bahwa bagi mereka

yang kuraag rapi dapat terlihat melalui penampilannya dalam

keseharian seperti kancing bajunya terbuka, kemudian tidak

dimasukkan baju ke dalam celana/rok.

f. Kebiasaan siswa melaksanakan shalat lima wal<tu dalam satu

minggu terakhir

Untuk mengetahui siswa apakah melaksanakan shalat

lima waktu dapat dilhat pada tabel berikut :

87,5
t2,5

35
5

I

2
t

Selalu rapi
Kurang rapi
Tidak pemah rapi

40 100Jumlah

I

I

fKATAGORI : .i
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TABEL 27

KEBIASAAN SISWA MELAKSANAKAN SHALAT LIMA WAKTU
DAIAM SATU MINGGU TERAKHIR

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan balwa siswa

yang selalu melaksanakaa sha.lat lima waktu dalam satu

minggu terakhir ada 22 orang ( 55 o/ol, berdasarkan hasil

wawanca-ra hal ini disebabkan karena mereka sudah terbiasa

melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam dan

itu suda-h kewajiban bagi umat Islam untuk

melaksanakannya.

Sedalgkan bagi siswa yang kadang-kadang

melaksanakan shalat lima waktu yalni ada 18 orang (45 yo).

Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan karena

adanya kesibukan-kesibukaa yang harus mereka kerjakan

sehingga da.lam shalat mereka tertinggal.

I

2
3

Selalu melaksanakan
Kadang-kadang melaksanakan
Tidak pernah melaksanakan

l8
55

45

Jumlah 40 100



80

g. Kebiasaan siswa membaca Basma.llah ketika mau memulai

pekerjaan dalam satu minggu terakhir.

Untuk mengetahui siswa apakah membaca Basmallah

ketika mau memulai pekerjaan dapat dilihat pada tabel

berikut:

TABEL 28

KEBIASAAN SISWA MEMBACA BASMAILAH KETIKA MAU
MEMULAI PEKERJAAN DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

r00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

selalu membaca Basmaltah saat memulai pekery'aan

dikatagorikan tinggi, yakni 36 orang (9O%). Hal ini

mengandung arti bahwa siswa SMUN-1 Palangkaraya

memiliki pengamalan yang tinggi terhadap nilai-nilai ajaran

Islam.

36
4

90
l0

I

2
3

Selalu membaca Basmallah
Kadang-kadang membaca Basmallah
Tidak pemah membaca Basmallah

40Jumlah
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Sedangkar bagi siswa yang menyatakan kadang-

kadang membaca Basmallah ketika mau memulai pekerjaan

ada 4 orang (1O %1, hal ini terjadi karena sering lupa dan

apabila hendal< melakukan pekerjaan tersebut tergesa-gesa.

h. Kebiasaan siswa membaca Hamdallah saat mengakhiri

pekerjaan da-lam satu minggu tera-khir,

Untuk mengetahui siswa apakah membaca Hamdallah

saat mengakhiri pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 29

KEBIASAAN SISWA MEMBACA HAMDALLAH SAAT
MENGAKHIRI PEKERJAAN DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang sering

mengucap Hamdallah di saat mengakhiri pekerjaan ada 16

orang (60 %\. HaJ ini disebabkan karena mereka sudah

t6
24

40
60

I

2
,

Selalu membaca Hamdallah
Kadang-kadang membaca Hamdallal
Tidak pernah membaca Hamdallah

40Jumlah

KAT,*CSRI

100
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terbiasa mengucapkannya setelah selesai suatu pekerjaan

apapun yang bersifat positif. Sedangkan bagi siswa yang

kadang-kadang mengucapkan ada 24 orang (60 o/"), hal ini

disebabkan karena lupa, sehingga kalimat pujian bagi Allah

SWT terlalaikan.

Kebiasaan siswa menjawab seruan adzan baik yang terdenga-r

dari mesjid ataupun mushalla dalam satu minggu terakhir.

Untuk mengetahui siswa apakah menjawab seruan

adzan baik yang terdengar dari mesjid maupun mushalla

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 30

KEBIASAAN SISWA MENJAWAB SERUAN ADZAN BAIK YANG
TERDENGAR DARI MESJID ATALIPL]N MUSHALLA

DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

I

2

3

Selalu menjawab
Kadang-kadang menjawab
Tidak pernah menjawab

l6
.A

40
60

Jumlah 40 I00

I
I,

t:
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Dari tabel di atas menunjukkan ba,hwa kebiasaan siswa

yang selalu menjawab seruan adzan ketika terdengar dari

mesjid ataupun mushalla ada 16 orang (40 %). Hal ini

disebabkan karena mereka menganggap ba-hwa menjawab

seruan adzan itu merupakan ibadah baginya. Sedangkal bagi

siswa yang menyatakar kadang-kadang menjawab ada 24

orang (60 %1. Berdasarkan hasil wawancara hal ini

disebabkan karena lupa dan merasa malas untuk

mengucapkannya.

j. Kebiasaan siswa membaca Al-Qur'an dalam satu minggu

terakhir.

Untuk mengetahui siswa apakah membaca Al-Qur'an

da.lam satu minggu terakhir dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 3I

KEBIASAN SISWA MEMBACA AL-QUR'AN DALAM SATU MINGGU
TERAKHIR

I

2
J

Selalu membaca
Kadang-kadang membaca
Tidak pernah membaca

J

37
1,5
a, <

Jumlah 40 100

I

N{t
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kebiasaan

membaca Al-Qur'an yang dilaksanakan oleh siswa hanya

dikatagorikan sedang, karena bagi siswa yang selalu

membaca ada 3 orang (7,5 o/ol, dan bagi siswa yang kadang-

kadang membaca ada 37 orang (92,5 %1. Hd ini disebabkan

karena mereka menganggap bahwa membaca Al-Qur'an

tersebut merupakan amal ibadah baginya.

k. Kebiasaan siswa mengucap salam kepada sesama muslim

da-lam satu minggu terakhir

Untuk mengetahui siswa apakah mengucap salam

disaat bertemu dengan sesaina muslim baik itu di sekolah

maupun di luar sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 32

KEBIASAAN SISWA MENGUCAP SALAM KEPADA SESAMA
MUSLIM DALAM SATU MINCTCU TERAKHIR

l1
27
2

)T<
67,5

5

I
2
J

Selalu mengucap salam
Kadang-kadang mengucap salam
Tidak pernah mengucap salam

10040Jumlah

K,{'TAGORI



tt5

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

selalu mengucap salam saat bertemu dengal sesarna muslim

ada 1 1 orang 127,5 7o). Berdasarkan hasil wawanca.ra hal ini

disebabkan karena bagi mereka sudah menjadi kebiasaan

dalam situasi apapun baik sewaktu di sekolah atau diluar

sekolah mereka selalu mengucap saJam. Adapun bagi mereka

yang menyatakan kadang-kadang ada 2Z orang (67,5 o/ol. HaJ

ini karena mereka masih kura_ng terbiasa. Sedangkan bagi

mereka yang menyatakan tidak pernah mengucap salam ada

2 orang (5 %), hal ini karena belum terbiasa sehingga

membuat mereka canggung untu k mengucapkannya.

1. Keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan yang dilalsanakan

di luar sekolah seperti pengajian, yasinan dan remaja masjid.

Untuk mengetahui apakah siswa ikut dalam kegiatan

keagamaan yarrg dilaksanakan di luar sekola_h dapat dilihat

pada tabel berikut :
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KEIKUTSERTAAN DALAM KECIATAN KEAGAMAAN YANG
DILAKSANAKAN DI LUAR SEKOLAH DALAM SATU BULAN

TERAKHIR

Dad tabel di atas dapat dilihat bahwa pada dasarnya

siswa SMUN-I Palangkaraya cukup banyak yang mengikuti

kegiatan keagamaan yang dilal<sana-kan di luar sekolah yakni

11 orang (27,5 %l yang sela.lu mengikuti, hal ini anta-ra lain

disebabkan dilingkungan tempat tinggal masing-masing siswa

ada beberapa kegiatan keagamaan seperti yang disebutkan di

atas.

Adapun bagi siswa yang kadang-kadang mengikuti ada

17 orang (42,5 o/ol, hal ini disebabkan karena ada kesibukan

lain sehingga tidak bisa rutin mengikuti kegiatan tersebut.

Sedangkan bagi siswa yang tidak perna-h mengikuti ada 12

orang (30 %), hal ini menurut keterangan dari siswa

sekalipun keinginan ada tetapi tempatnya cukup jauh dari

I

2

3

Selalu mengikuti
Kadang-kadang mengikuti
Tidak pernah mengikuti

1l
17
t2

)7\
42,5
30

Jumlah 40 100

TABEL 33

NO
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tempat tinggal sehingga membuat mereka malas untuk

mengikuti kegiatax keagamaan tersebut.

Keteriibatan siswa dalam mengikuti kegiatan lomba

keagamaan yang dilaJ<sanakar di luar sekolah

Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan siswa da-lam

mengikuti lomba keagamaan yang dilaksanakan di luar

sekolah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ;

TABEL 34

KETERLIBATAN SISWA DAIAM MENGIKUTI KEGIATAN LOMBA
KEAGAMAAN YANG DILAKSANAKAN DI LUAR SEKOLAH

4
l0

I

?
3

Selalu terlibat
Kadang-kadang terlibat
Tidak pernah terlibat

40 100Jumlah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

sela-iu terlibat dalam mengikuti kegiatan lomba keagamaan

ada 4 orang (10 %), berdasarkan hasil wawalcara hal ini

disebabkar karena memang ditunjuk oleh pihak sekolah

10

25
65
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untuk mewakilinya. Namun juga adakalanya mereka terlibat

atas nama organisasi remaja masjid, Sedangkan bagi siswa

yang kadang-kadang terlibat ada l0 orang (25 %), hal ini

disebabkan karena bergiliran dalam rangka memberikan

kesempatan kepada teman-temannya yang lain. Kemudian

bagi siswa yang menyatakan tidak pernah terlibat ada 26

orang (65 7o). Berdasarkan hasil wawanca.ra hal ini karena

tidak ada minat dan bakat, sehingga sekalipun peluang itu

ada mereka tetap tidak mengikuti kegiatan lomba tersebut.

Untuk mengetahui skor aktivitas keagamaan siswa

SMUN- 1 Palangkaraya dapat dilihat pada tabel berikut :
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SKOR AKTIVITAS KEAGAMAAN SISWA
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z,l5
) )'1

2,t5
2,30
2,76
2,00
2,07
2,07
2,00
? {?
? i?
z,l5
,'l,l
2,23
2,53
2,53
) )'l
2,38
2,76
2,46
2,53
2,61
2,30
2,69
2,30
2,61
2,46
))1
2,30
1n1
2,46

3

3

J
3

J

3

2

3

3

3

3

J
J

3

3

2

J

z
3

3

J
,,

3

3

J

3

3

3

J
3

3

3

3

3

J
J
3

3

2

J

2
2

J

2
2
2
J

2
3

2
2
J
J
5

3

J

2

3

z
3

3

3

3

3

3

2
3

-t

z
2
2
2
3

2

3

2
3

3

3

2

J
J

2
3

3

3

3

3

2

3

3

3

J
3

3

3

2
3

J

3

3

J

J
J
3

3

J
J
3

3

J
3

3

3

3

3

3

J
3

3

J

2
3

3

3

3

3

2
a

2
2
z
2
2
2
2

2.

J

2
2
2

z
3

3

2
2
3

3

J

3

3

2
2
2
2
2

Z

z
3

3

3

2
3

3

3

2
3

2
2
2
)
-t

2
2
2
2
)
3

2
.\

2

J

2
2
2
2
3

3

2
3
3

2
2
2
2
3

3

2
3

2
2
2
2
2
7
z
2
2
2
2
z
2
3

2
2
1

2
2

2
2
2
2
2
2
2
2
3

2
2
2
2
3

2

2
2
2
2
7
2

2
3

2
J
J
2
z
2

2
3

2
I
2
2
2
2
2
2
2
2
I
2
7
2
2
2
2

2
3

2
.t

J
3

3

3

2
2
)
2
3

2
I
2

J

I
2
I
3

3

I
2

J

J
2
z
I
3

J
2

2
I
2
I
3

2
3

I
2

3

2

2

2

I

2

2

I

2

3

I

2

3

4
5

6
7

8

9

l0
ll
t2
l3
l4
l5
l6
17

l8
l9
2$
zt
22
23
l+
25
26
77
28
29
30
3l
32
33

34
35
36
37
38
39
40

0t
02
03
04
05
06
07
08
09
l0
ll
t2
l3
l4
I5
l6
t7
l8
l9
70
2l
22
73
24
75
26
27
28
29
30
3l
32
33
34
35
36
37
38
39
40

3

3

J

3

J
3

3

2

J

3

z
3

3

3

3

3

2
3

z
3

3

3

J

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

J
2

3

3

2
2
2

J

3

2

J
J
2
3

2

3

3

2

3

J

3

3

3

3

3

3

,
3

2

J

3

2
3

2
3

3

3

2
3

2

3

J

2
3

3

3

2

3

3

J

J

3

.,

3

3

J

3

2

3

2
J

3

I

2
2

J

2

2

I
I
I

J

I

I
2

2

3

3

3

3

3

3

J

3

3

3

2

3

3

3

I
2
I
2

3

J

2
I
2
I
I
1

)
3

2

I

2
I

I

I

3

2

I

94 5940
(Sumber data : Kuesioner)

TABEL 35

NO RDSPON
t,DBIY,l

,v

,*

.Y

?

Y Y Y

2lrlrl
2l
llrlrl
2lIIrl
2l
ll
3Irlrl
llrl
2l
2lrl
2lrlrl
IIrlrl
2lrl
3l
2l
lt
tl
3lrl
lt
II
1l

I



90

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa

angka tertinggi 2,76 dan angka yang terendah 2. Dengan

demikian untuk menentukan katagori tingkat aktivitas

keagamaan siswa SMUN- I Palangkaraya digunal<an interval

nilai, dimana untuk mencari interval nilai tersebut

menggunakan rumus :

R=H-L
J

Diketahui jarak interval :

2 76 ,2 0,2s33333 o,25
3

2,76 - O,25 =

2,51 - O,25 =

Sehingga diperoleh :

a. Nilai 2,57 -

b. Nilai 2,26 -

c. Nilai 2 -

2,5r

2,26

2,76

2,50

2,25

Dengan demikian berpedoman pada pendapat Suharsimi

Arikunto tersebut, maka dapat diketahui bahwa aktivitas

keagamaan siswa SMUN- 1 Palangkaraya dapat dikualifikasikan

menjadi 3 (tiga) katagori.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekwensi di bawah ini :
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TABEL 36

DISTRIBUSI FREKWENSI lNTERVAL SKORING
AKTIVITAS KEAGAMAAN SISWA

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 40 orang

siswa yang memiliki aktivitas keagamaan, yakni dalam

katagori baik/tinggi sebanyak 13 orang siswa (32,5 %).

Sedangkan bagi siswa yang memiliki katagori sedang/cukup

ada 11 orang siswa (27,5 %1. Dan bagi siswa yang memiliki

katagori rendah/kurang 16 orang (40 %1. Kemudian kalau

dilihat dari jumlah rata-rata skoring aktivitas keagamaan

siswa SMUN-I Palangkaraya yaitu 94,59 dibagi dengan 40

orang responden, maka hasilnya 2,36. Dari skor tersebut

dapat dikatakan bahwa al<tivitas keagamaan siswa SMUN-1

Palangkaraya dikatagorikan sedang/ cukup.

I

2

J

Baik / Tinggi
Cukup / Sedang
Kurang / Rendah

2,51 - 2,'76

2,26 - 2,50
,nn_1r<

l3
ll
l6

32.5
)1 \
40,0

Jumlah 40 100

i. i.. i,',$SilA$OnI .,,;,i,.ii
r,,,rIllT[RV, 

'Xi

:1,.
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B, Analisa Uji Hipotesa

Untuk mencari pengaruh minat belajar pada mata pelaja-ran

Pendidikan Agama Islam terhadap aktivitls keagamaan siswa

SMUN- I Palangkaraya. Terlebih dahulu menca.ri skor rata-rata dari

masing-masing variabel. Dimana minat belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai vadabel X dan aktivitas

keagamaan siswa SMUN-I Palangkaraya sebagai variabel Y, yaitu

sebagai berikut :
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TABEL 37

SKOR RATA-RATA MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN
PEND]DIKAN AGAMA ISLAM DAN AKTIVITAS KEAGAMAAN

SiSWA
NO RESPONDEN x Y x2 Y2

I

2

3

4
5

6
7
8

9
l0
ll
t2
l3
l4
l5
I6
t1
I8
l9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
1l

32
33
i4
35
36
37
38
39
40

0l
02
03
04
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0tt
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l0
ll
t2
l3
l4
l5
l6
l7
l8
t9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
3l
32
33
34
35
36
37
38
39
40

6 
't

6.25
4.8 4

6,76
5.76
5,7 6
5,29
6,25
4,',E4

4,t4
5,7 6
4,41
5 7q
) )a

4
4,4t

4
( lo
6,25
5,76
3.61
6,2s
4,84
6,25
4,4 I
4,84
5,29
7,29
5,76
6,76
6,76
5,76
7,29
s ,q
b, /r,
6,76
4,84
5 

'O4,41
5,76

6,81
6,05
4,97
6,81
6,05
4,97
4,97
6,40
4,97
4,62
4,97
4,62
5,29
7,62

4
4,28
4,28

4
6,40
6,40
4,62
5,66
4,97
6,40
6,40
4,97
5,66
7,62
6,05
6,40
6,81
5,29
7,24
5 

'O6,8 r

6,05
4,97
5 7q

4,28
6 05

6 i,
6, t5
.1.90

6,7n
5,90

5,13
6,32
4,91
4,51
5 '15

4,51
5,29
7,45

4
4,35
4,14
4,6
6,32
6,07
6.08
i qi
4,9t
6,32
5',lr
J Al

5,47
1l<
5,90
6,58
6,79
5 57

7,26
s ,o
6,79
6,39'
4,9t
s7q
4,3s
f 90

.10

94
IX=

94 59
TY=

223 09

tY7=
))\ "t7

2,5
2.-i
))
2,6
2,4
2.4
2,3
2.5
2,3
2,t
2.4
2.1

2,3
2,7
2

2,1
2

2,3
2,5
7,4
1,9

2.5
', 1

2,s
2,t
2,2
,1
2,7
7,4
2,6
2,6
2,4
't1

2,3
2,6
2,6
2,2
l2
2,1
1A

2,6t
2,46
) )1
2,6t
2,46
) )?
) )1
? 5?

))7
2,t5
') ,?
2,15
2,30
2,76

2
2,07
2.07

2
, 5?

, s',t

z,l5
2,38
2,23
7 i1
? 5-l

))1
2,38
2,76
2,46
2,53
2,6t
2,30
2,67
2,30
2,61
2,46
) )'1
,?o
2,07
2.46

zxt=
223.97
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Dari tebel di atas dapat diketahui

:x : e4, I

t Y - 94,59

:x2 = 223,09

l-v, = ))<, 1.7

)- xY = 223,97

Selanjutnya untuk mencari hubungan anta-ra minat belajar

siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam dengan

aktivitas keagamaan siswa SMUN-I palangkaraya, digunakan

rumus korelasi Product Moment sebagai berikut :

r
XY=

N.'XY

{ {(N.Lx2l - (Ix)2 } {(N.ry2)- (ry)2}
40 223,97 - (94,r ) ( 94,s9 )

(Ix1 (Iv1

{(40 . 223,09 - ( 94,1) 2) {40. 22s,37_ (94,s9 | 2 }

8958,8 8900,92

./ (8923,6 - 88s4,81)

57,88

( 9014,8 - 8947,27 )

r/1oe,zo ) (67,s3)

57,88

^l +ocs,ss

57,88

68,16

0,850,849



Dari hasil tersebut diketahui bahwa r adalah sebesar 0,g5.

Dengal demikian, maka r tersebut menunjukkan korelasi vang

kuat atarr tinggi. Sesuai dengar angka intcrprctasi yang

dikemukakan oleh Anas Sudijono (1994), bahwa nilai 0,70

0,9O menunjukkan antara variabel X cla:r variabel y terdapat

korelasi yang Ur."1 
"1a11 

.inggi.

Kemudian untuk menetapkan ni.lai r = O,gS clikonsultasikaa

dengarr r tabel df 4O, maka diketahui bahwa r hitung pada tara1.

signifikansi 5 o/o diperoleh r tahel sebesar O,3O4, dan parla taraf

signifikansi 1 9zo diperoleh r tabel sebesar O,393, Dengan

demikian dapat diketahui bahwa nitai r h.tung lebih besa-r. dari r
tabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa minat belajar siswa

pada mata pelajaran pAI mempunyai hubungan dengaa aktivitas

keagamaon siswa.

Untuk mencari signffikansi huhungan dari kedua variabel

tersebut dilanjutkan dengan menggunakan rumus t hitung,

sslagei berikut ;

r,{N _2
t

i t2

o.85 ./ +o

!l ( o,as 1:

'2

95
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( o,85 ) ( 6,16 )

3,236

o,2773

3,236

o,327

9,93

Dai perhitungan di daE diketahui bahwa t hitunS adalah 9,9S.

Kernudian nilai t hitung dikonsultasikm denta t tabel df 40 darl
ditemukan t tabel sebagai berikut:

1. Pada faraf sigrdfikmsi B % diperolch t ftibel *bew Z,oZ.

2. Pada trd signifikansi 1 % diperoleh t tabel sebesa 2,7I.
Dengan danikiar\ ddi hasil t tabel di tus dqfrdiketahui bahwa

t hitung sdalah lebih bew droli t tabel, bd* p^au tard signifikan
3 % = 2,O2 mrurpun padateo:d signifikan I 96 = 2,77. Sehingga dapd
dinydakan batrwa hubungan antna mind bel4ja siswa pada mda
pel4,*. Pendidikm. Atana Islarn derrgan aktivitas keaganaan siswa
SMUN-I Palangkraya adalah sah dan signifikaL

Setelah ditemukm hubungan antara minaf bel4jar siswa pada
mda pel*iaan pendidikan Agata Islan dengan aktivitas keaganaan
siswa SMUN-I palangkaraya yaitu O,EB, maka lflr*ah selarfutrya
adalah menca"i perg;aruh dengam menggunakan rumw regresi linier
sederhana sebagai berikut :

V; - ',,,*



9'7

a
(I v1.(I x2l - (L x ).(t >ry)

N I X2 ( I x )2
( 94,1) ( 223,97 |

( 94,s9 ) ( 223,09 )

40 . 223,09

( 21102,083 )

- ( e4,t 12

( 21075,577 |

8923,6

26,506

8854,81

68,79

0,38

n IXY (Zx)(zv1

n Z x2 - (Ix1z
40.223,97 - (94,1) (94,s9)

b

40.223,O9

8958,8

( e4,t )2

8900,92

8923,6 8854,81

57,88

68,79

0,84



98

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa a

+ b ( X ), sehingga persamaan garis regresinya ada.lah sebagai

berikut :

0,38

Y a + b (x)
0,84 ( 40 )

Y

b 0,84

FungsiY = 0,38+9,64 (X)
Dengan persamaan garis regresi tersebut, maka dapat

diramalkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (X ), aktivitas keagamaal siswa SMUN_

I Palangkaraya (y ). Jika misalnya X adarah l, mal<a nilai yang

mungkin dicapai y adalah sebagai berikut :

y = a + b (X)
Y = 0,38+ O,S4(l)
Y = 0,38+ 0,84(l)
Y = 0,84

Sedangkan apabila variabel X adalah 40, maka nilai yang

mungkin dicapai adalah sebagai berikut :

Y 0,38 +

Y = 33,98

Dengan demikian, setiap kenaikan I

mengikutkar kenaikan O,g4 satuan

satuan X akaJr

Y dengan harga a
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konstan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh minat belajar

siswa pada mata pelajaran pendidikar Agama Islam terhadap

aktivitas keagamaan siswa SMUN_I palangkaraya, dan dapat

dinyatakan'"Semakin tinggi minat belajar siswa pada mata
pelqjaran Pendidikan Agama Islam, maka semakin tinggi
pula aktivitas keagamaannya,.

Jika X adatah l, maka skor yang mungkin dicapai y
adalah = 0,38 + 0,84 ( I ) = 0,g+ ini berarti setiap kenaikan I
satuan variabel X, mal<a akan diikuti oleh kenaikan 0,g4

variabel Y dengan harga a konstan.

Jika X adalah 2, maka y = 0,38 + 0,84 (2) = 2,06

Jika X adalah 3, maka y = 0,3g + 0,84 (3) = 2,9

Jika X adalah S, maka y = 0,3g + O,g4 (5) = +,Se

DIAGRAM PENCAR REGRESI LINEAR SEDERHANA

Y

4

5

I

4,58

c

J

r)

) 9

0,84

06

53c1 4
X



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulaa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalem Bab IV,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1 . Minat helajar siswa pada mata pelajaran pAI ternyata

prosentase berada pada katagori baik/ tinggi, yaitu 14 orang

atau 35 o/o, dikatagorikan sedang/ cukup lg orang atau 45 o/o,

darr dikatagorikan renclal/ kurang g orang atart 20 o/o.

Kemudian kalau dilihsl dari jumtah rata_rata skoring minat

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikal Agarns tslqrri

yaitu 2,35 dari skor ini dapat dikatagorikan sedang.

2. Aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh siswa SMUN_I

Pelangkaraya fualarr di'lihaf dari perolehan prosentase, ternyata

y"rrg memperpleh nilai dengan katagori baik/ tiuggi 13 orang

atau 32,5 %o, dikatagorikan sedang/ cukup I 1 orang atau

27 ,5o/o dan dikatagorikaa rendah/ kurang 16 orang atau 4Oo/o.

Kemrrclian kalatr clilihat dari jtrmlah rata_rata skoring aktivitas

keagarnaan siswa SMUN-1 palangkar.aya yaitu 2,36 dari skor

ini d ikatagorikan sedeng.

3. Ada pengaruh positif antara minat belajar siswa pacla mata

pel,ajaran Pe ndidikan Agama I slam terhadap aktivitas

100
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keagamaan siswa SMUN- 1 patangkaraya. Karena diperoleh

dari t hitung = 9,93, yang ternyata t hitung = 9,93 > t
tabel pada taraf signifikan S yo = 2,02 maupun pada taraf

signifikan L o/o = 2,71yang berarati terdapat hubungan

yalg signifikaa.

Setelah didapat hubungan

dengan menggunakan uji

diketahuiy = 0,38 +

dilanjutkan mencari pengaruh

linear sederhana. Dan

( X ) yang berarti setiap

kenaikan satu satuan X akan mengikuti kenaikan O,g4

satuan Y dengan harga a, konstan. Hat ini menunjukkan

ada pengaruh minat belajar siswa pada mata pelaja-ran

Pendidikan Agama Islam terhadap aktivitas keagamaan siswa

SMUN-I Palangkaraya. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa semakin tinggi minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka semakin tinggi pula

aktivitas keagamannya.

A. Saraa-saran

l. Kepada Dinas instansi terkait baik Depdikbud maupun Depag

diharapkan lebih memperhatikan fasilitas_fasilitas pengajaran

yang dapat menunjang terhadap keberhasilan proses belajar

mengajar khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama

Islam seperti penerbitan buku-buku paket dan buku-buku

regresi

0,84
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yang berhubungan dengan pendidikan Agama Islam, serta

alat-a-lat peraga yarrg diperlukan oleh Sekolah Menengah

Umum.

2. Kepada pihak Sekoiah diharapkan agar lebih memperhatikan

terhadap sarana dan prasarana keagamaan khususnya bagi

agama Islam seperti peralatan shalat baik untuk wanita

maupun pria, dan juga agar lebih memfungsikan salana

peribadatan secara maksimal sebagai tempat untuk

melaksanalan segenap aktivitas keagamaan seperti

pelaksanaan shalat berjamaah, kegiatan PHBI, lomba

keagamaan dan sebagainya. Dalam rangka meningkatkan

iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa, karena

dengan iman dan takwa yang baik akan menghindarkan siswa

dari perbuatan-perbuatan tercela serta tujuan pendidikan

nasiona-l yang dicita-citakan akan terwujud.

3. Kepada Siswa

r Hendaknya siswa selalu meningkatkan aktivitas keagamaan

dan sela.lu mawas diri agar dalam bersikap dan bertingkah

laku tidak lepas dari rel yarrg telah digariskan oleh agama

Islam, perbanyaklah mengisi wa_ktu dengan kegiatan_

kegiatan keagamaan.
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r diharapkan agar siswa selalu meningkatkan amal ibadah

keagamaal secara sadar dan ikhlas karena Allah SWT.

Sebagai kewajiban yang dilaksanakan secara rutin sehingga

dampaknya diharapkan dapat meningkatkan ketaqwaan

terhadap Tuhan Yang Maha Bsa, serta menimbulkan minat

yarg tinggi untuk mempelajari Pendidikan Agama secara

lebih bersahaja dan berencana dalam upaya menciptalan

masa depar yang lebih baik.
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